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ERA ANGGELA: Development of digital modules to improve junior high school 
career planning. Yogyakarta Thesis: Postgraduate Program, Yogyakarta State 
University, 2020 
This study aims to find out: (1) Developing digital modules to improve 
junior high school career planning; (2) Testing the feasibility of digital modules to 
improve the career planning of junior high school students; (3) Knowing the 
effectiveness of digital modules to improve junior high school career planning 
This research is a Research and Development (R&D) research. Use the 
ADDIE development modelwhich consists of five stages which include analysis 
(analysis), design (design), development (development), implementation 
(implementation) and evaluation (evaluation). The study was carried out at grade 
VII junior high school 12 in SMP Negeri Yogyakarta. 
The results showed: (1) Digital modules developed were classified as "very 
feasible" criteria used as supporting media in an effort to improve the career 
planning of junior high school students based on assessment results from media 
experts, the media included in the very feasible category, with an average score of 
3.25 and expert material assessments, the material included in the category is very 
feasible, with an average score of 3.73. (2). The Digital Module that is used quite 
effectively as a support for learning activities based on the measurement of junior 
high school career planning with the results of the pretest-posttest which shows an 
increase in junior high school career planning is obtained n-gain score of 0.60 
included in the medium category and N-gain percentage of 60.03 . Based on the 
categorization of the results of the analysis using the gain score and N-gain 
percentage, it is included in the medium category and is quite effective. This shows 
that the use of digital modules is quite effective in improving career planning of 
junior high school students. So it can be concluded that the digital module is feasible 
and effective enough to be used to improve the career planning of junior high school 
students 














ERA ANGGELA: Pengembangan Modul digital Untuk Meningkatkan 
Perencanaan Karir Siswa SMP. Tesis Yogyakarta: Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2020 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengembangkan modul 
digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP; (2) Menguji kelayakan 
modul digital untuk meningkatkan perencanaann karir siswa SMP; (3) Mengetahui 
keefektifan modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP 
Penelitian ini merupakan penelitian  Research and Development (R&D). 
Menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang 
meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Penelitian dilaksanakan 
kelas VII di SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Modul digital yang dikembangkan 
tergolong kriteria “ Sangat Layak “ digunakan sebagai media pendukung dalam 
upaya meningkatkan perencanaan karir siswa SMP berdasarkan hasil penilaian dari  
Ahli media, media termasuk dalam kategori sangat layak, dengan skor rata-rata 3,25 
dan penilaian Ahli materi , Materi termasuk dalam kategori sangat layak, dengan 
skor rata-rata 3,73. (2). Modul Digital yang digunakan cukup efektif sebagai 
pendukung kegiatan pembelajaran berdasarkan pengukuran perencanaan karir 
siswa SMP dengan hasil Pretest-Posttest yang menunjukkan peningkatan untuk 
perencanaan karir siswa SMP diperoleh  n-gain score 0,60 yang termasuk dalam 
kategori sedang dan N-gain persentase 60,03. Berdasarkan pengkategorian hasil 
analisis menggunakan gain score dan N-gain persentase maka termasuk dalam 
kategori sedang dan cukup efektif . Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
modul digital cukup efektif dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul digital layak dan cukup efektif 
digunakan untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP 




























KATA  PENGANTAR 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 
dan rahmat-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan Proposal tesis yang berjudul 
“Pengembangan Modul Digital Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa 
SMP Negeri 12 Yogyakarta”. Tesis ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan 
dan kerja sama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. Edy Purwanta, M.Pd. 
selaku dosen pembimbing tesis yang telah memberikan pengarahan, bimbingan, 
motivasi selama penulisan tesis. Selain itu ucapan terimakasih juga penulis 
sampaikan kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta dan Direktur Program 
Pascasarjana beserta staf yang telah membantu dalam penyelesaian 
Tesis ini. 
2. Kaprodi Bimbingan dan Konseling dan para dosen Program 
Pascasarjana yang telah memberikan ilmu pengetahuannya serta 
bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan Tesis ini. 
3. Bapak Prof. Dr. Edy Purwanta, M.Pd selaku pembimbing yang telah 
membantu menyelesaikan pengerjaan tesis saya , membimbing secara 
sabar. 
4. Prof. Herman Dwi Surjono, M.Pd, Dr. Agus Basuki, M.Pd, Dr. Budi 
Astuti, M.Si selaku validator yang telah memberikan penilaian, saran, 
dan masukan untuk perbaikan instrumen dan produk Modul digital. 
5. Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Yogyakarta berserta Staff guru yang 
telah memberikan izin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tesis. 
6. Orang tua,  adik  dan keluarga tercinta yang telah memberikan doa, kasih 
sayang, dan dukungan moril maupun materil. 
7. Teman-teman Bimbingan dan Konseling Kelas B angkatan 2018 atas 
dukungan dan bantuannya selama penyusunan Tesis ini. 
xi 
 
8.  Semua pihak secara langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat 
disebutkan disini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan 
Tesis ini. 
Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak 
di atas menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari 
Allah SWT dan Tesis ini bisa menjadi informasi yang bermanfaat bagi 
pembaca atau pihak lain  yang membutuhkannya. 
 
 
































COVER  ......................  ........................................................................... i 
ABSTRAK ..................  ........................................................................... ii 
ABSTRACT ................  ........................................................................... iii 
LEMBAR PERSETUJUAN.................................................................... iv 
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ................................................. v 
KATA PENGANTAR  ........................................................................... vi 
DAFTAR ISI ...............  ........................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ....... .................... ....................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR ..  ........................................................................... ix 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... x 
BAB I. PENDAHULUAN ...................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah................................................................... 5 
B. Identifikasi Masalah ......................................................................... 6 
C. Pembatasan Masalah  ....................................................................... 7 
D. Rumusan Masalah  ........................................................................... 7 
E. Tujuan Penelitian .  ........................................................................... 7 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ......................................... 8 
G. Manfaat Pengembangan  .................................................................. 9 
1. Manfaat Penelitian  ........................................................................... 9 
2. Manfaat Teoritis ...  ........................................................................... 9 
H. Asumsi Pengembangan .................................................................... 9 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA ................................................................ 11 
A. Modul Pembelajaran  ....................................................................... 11 
xiii 
 
1. Pengertian Modul Pembelajaran ...................................................... 11 
2. Fungsi Modul Pembelajaran ............................................................ 13 
3. Tujuan Modul pembelajaran ............................................................ 14 
4. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran ............................... 16 
B. Modul Digital ................................................................................... 17 
1. Pengertian Modul Digital  ................................................................ 17 
2. Karakteristik Modul Digital ............................................................. 20 
3. Komponen-Komponen Modul Digital  ............................................ 21 
4. Kelebihan Modul Digital  ................................................................ 25 
5. Elemen-Elemen Dalam Menyusun Modul ....................................... 26 
6. Kriteria Penilaian Modul Digital  .................................................... 29 
C. Perencanan Karier di SMP  .............................................................. 30 
1. Pengertian perencanaan karir  .......................................................... 30 
2. Aspek-Aspek Perencanaan Karir  .................................................... 32 
3. Faktor -faktor  yang mempengaruhi perencanaan karir  .................. 36 
4. Teknik-Teknik Perencanaan Karir  .................................................. 39 
5. Perkembangan Karir  ....................................................................... 43 
6. Perkembangan Perencanaan karir Siswa SMP  ............................... 46 
D. Kajian Penelitian Yang Relevan ................................................ ..... 49 
E. Kerangka Berpikir ............................................................................ 53 
F. Pertanyaan Penelitian ....................................................................... 54 
BAB III METODE PENELITIAN ........................................................ 58 
A. Model Penelitian dan Pengembangan .............................................. 58 
xiv 
 
B. Prosedur Pengembangan .................................................................. 59 
1. Tahap Analisis (Analysis) ................................................................ 60 
2. Tahap Design (Desain) .................................................................... 60 
3. Tahap Pengembangan (Development) ............................................. 62 
4. Tahap Implement (Implementasi) .................................................... 63 
5. Tahap Evaluate (Evaluasi) ............................................................... 64 
C. Desain Uji Coba Produk  ................................................................. 64 
D. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 67 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ....................................... 68 
F. Teknik Analisis Data ........................................................................ 74 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................... 80 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal ................................................. 80 
1. Hasil Analisis dan Pengumpulan Data (Analyze) ............................ 80 
2. Hasil Desain Produk (Desain) ......................................................... 83 
3. Hasil Pengembangan Produk (Develop) .......................................... 89 
B. Hasil Uji Coba Produk ..................................................................... 93 
C. Revisi Produk...................................................................................108 
D. Kajian Produk Akhir ........................................................................ 111 
E. Keterbatasan Penelitian .................................................................... 116 
BAB V. PENUTUP ............................................................................... 117 
A. Kesimpulan Tentang Produk ............................................................ 117 
B. Saran Pemanfaatan Produk .............................................................. 118 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut ............................................... .119 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................ .121 





Tabel. 1 kisi-kisi kelayakan ahli media  ........................................... 70 
Tabel 2. Kisi-kisi Ahli Materi  ......................................................... 71 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen respond siswa ..................................... 72 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perencanaan Karir  ............................. 73 
Tabel 5. Kriteria Skor ...................................................................... 74 
Tabel 6. Kriteria Penilian Ideal  ....................................................... 76 
Tabel 7. Tabel Rentan Skor Rata-Rata  ............................................ 76 
Tabel 8. Aturan Pemberian Skor ...................................................... 77 
Tabel 9. kriteria penilaian ideal  ....................................................... 77 
Tabel 10. kriteria penilaian total  ..................................................... 78 
Tabel 11. Pengkategorian Hasil Analisis Menggunakan Gain  ....... 79 
Tabel. 12  Validator modul digital perencanaan karir ..................... 93 
Tabel 13. Validasi Ahli Materi  ....................................................... 95  
Tabel 14. Validasi Ahli Media  ........................................................ 97 
Tabel 15 . Hasil respond siswa uji coba lapangan awal ................... 100 
Tabel 16 . Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan.................101 
Tabel 17.  Hasil Uji Coba Lapangan Operasional ... ....................... ..103 
Tabel 18. Hasil Akhir Respon Siswa  .............................................. ..104 





Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengembanan Modul Digital Untuk Meningkatkan 
Perencanaan Karir Siswa SMP ........................................................ 56 
Gambar 2. Langkah-langkah model pengembangan ADDIE .......... 59 
Gambar .3  Desain Uji Pra-Eksperimental Produk  ......................... 64 
Gambar 4. Desain sampul modul digital .......................................... 84 
Gambar 5. Desain awal Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti .... 85 
Gambar 6. Desain awal petunjuk modul digital ............................... 86 
Gambar 7. Desain awal materi modul digital .................................. 87 
Gambar 8. Desain awal quiz modul digital. ..................................... 87 
Gambar 9. Desain awal referensi modul digital. .............................. 87 
Gambar 10. Desain awal profil pengembang modul digital  ........... 88 
Gambar 11. Desain awal profil pengembang modul digital  ........... 89 
Gambar 12.  Tampilan modul digital  .............................................. 92 
Gambar 13. Uji Lapangan Awal  ..................................................... 100 
Gambar 14. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan Utama 102 
Gambar 15. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional.. ....................... 103 
Gambar 16. Uji Coba Lapangan ...................................................... 105 








LAMPIRAN 1. Lembar Angket Respond Siswa  ............................ .................. 129 
LAMPIRAN 2. Lembar Angket Perencanaan Karir  ...........................  .............. 132 
LAMPIRAN 3. Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Materi .............................. 135 
LAMPIRAN 4. Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Media  .......... .................. 138 
LAMPIRAN 5. Surat Izin Penelitian  .............................................. .................. 141 
LAMPIRAN 6. Surat Izin Pra Survey  ............................................ .................. 142 
LAMPIRAN 7. Izin Validasi Media  ............................................... .................. 143 
LAMPIRAN 8. Izin Validasi Instrumen   ........................................ .................. 144 
LAMPIRAN 9. Izin Validasi Materi  .............................................. .................. 148 
LAMPIRAN 10. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian  .. .................. 151 
LAMPIRAN 11. Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Materi  ........ .................. 152 
LAMPIRAN 12. Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Media  ........ .................. 155 
LAMPIRAN 13. Hasil Pretest-Posttest ........................................... .................. 157 
LAMPIRAN 14. hasil Uji Lapangan Utama   .................................. .................. 158 
LAMPIRAN 15. Uji coba Lapangan Utama   .................................. .................. 159 
LAMPIRAN 16. Uji coba Lapangan Operasional   ......................... .................. 160 
LAMPIRAN 17. Data Hasil Pretest   .............................................. .................. 162 
LAMPIRAN 18. Data Hasil Posttest ............................................... .................. 165 
LAMPIRAN 19. Dokumentasi Pra Survey ...................................... .................. 167 






A. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu tentunya menginginkan karir yang cemerlang serta sukses 
pada karir. Karir cemerlang pada umumnya dinilai dari ketercapaian seperti 
bekerja diperusahan ternama, cukup secara finasial, memiliki gelar yang tinggi . 
Karir sering kali diartikan sebagai pencapaian yang diperoleh baik jenjang jabatan, 
pekerjaaan (Belser, 2019:33). Akan tetapi karir tidak serta merta dapat diperoleh 
dengan cara mudah. Tidak sedikit individu mengalami ketidaksesuain karir yang 
dicapai dengan karir yang diinginkan hal ini disebabkan kurangnya kesiapan dan 
kesadaran akan pentingnya melakukan perencanaan karir sejak dini sebagai 
penunjang ketercapaian karir individu.  
Ketercapaain karir individu memiliki hubungan erat dengan pemahamanan 
individu terhadap dirinya sendiri serta karir apa yang ingin dicapai (Srivastava, S. 
2019). Karir dapat dicapai tentunya dengan melakukan perencanaan terlebih 
dahulu. Perencanaan karir sejak dini merupakan alternatif untuk individu 
memperoleh karir yang maksimal, serta dapat meminimalisir kemungkinan 
kesalahan yang dibuat dalam memilih karir, kebingungan-kebingungan yang 
dirasakan dalam mengambil keputusan, stress kerja, salah pilih jurusan, salah pilih 
pekerjaan, tidak puas dengan pekerjaan yang sedang digeluti, (Ismail,2013: 43-
54). Kemampuan memanajemen perencanaan karir dapat meningkatkan 
pengembangan karir terutama mengarah kepuasan kerja, (Gysberg, 2012). Selain 
itu juga perencanaan karir dilakukan untuk merancang rencana masa depan dengan 
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memilih serta menentukan arah tujuan yang akan dipilih, (Matusovich, 2019, 94). 
Perencanaan karir memerlukan informasi karir melalui explorasi karir. Explorasi 
merupakan aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri tentang 
dirinya sehingga dapat berkembang karirnya, (Purwanta, 2012). Kekurangan 
informasi berdampak pada kebingungan dalam menentukan karir.  
Kebingungan dalam perencanaan karir kerap dirasakan oleh remaja yang 
sedang berada pada tahap peralihan dari anak-anak ke remaja dari umur 11-17 
tahun ini lebih tepatnya siswa SMP berada pada fase ini. jika dikaitkan dengan 
teori perkembangan karir Siswa SMP berada ditahap tentatif ( 11-18 tahun ) 
peralihan  masa kanak-kanak menuju masa remaja, ditahap ini siswa sering 
mengalami keraguan dan tidak konsisten dalam pilihan karir awalnya pilihan karir 
hanya sebatas kesenangan (minat dan hobi) lalu berubah atas dasar pertimbangan 
kapasitas diri, (Tiara, 2012). Hal ini sejalan Musfirah (2015, Hal. 39-49 ) Sebagian 
siswa SMP mengalami kebingungan dalam menentukan studi lanjut. Dan lebih 
parah lagi 87% mahasiswa indonesia mengalami salah pilih jurusam (Harahap, 
2014).  Tidak hanya itu penelitian ILO (2015:37) menunjukan hingga tahun 2010 
sebanyak 1,6 juta anak SMP di indonesia tidak melanjutkan studi lanjut dan telah 
menjadi pekerja . Masih banyak siswa SMP yang memiliki minat karir yang tidak 
sesuai dengan passionnya (Defriyanto, 2016).  Oleh karena itu, siswa SMP perlu 
sekali mendapatkan pendampingan Guru BK.  
Pendampingan Guru BK di sekolah dilakukan dengan cara menyediakan 
informasi karir, membantu mengarahkan karir siswa berdasarkan potensi, bakat, 
minat dan terpenting mengenal dirinya sendiri. Guru BK sangat penting dalam 
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upaya memberikan bimbingan karir kepada siswa, bimbingan karir diartikan 
sebagai proses memberikan bantuan kepada individu untuk mencapai tingkat 
pengembangan diri yang optimal, (Bhakti, 2017: 131-132). Sehingga menuntut 
guru BK lebih banyak melakukan interaksi dengan siswa. Namun demikian, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mengeluarkan kurikulum 
baru yaitu Kurikulum 2013 terkait alokasi jam tatap muka ditiadakan. Padahal 
secara tidak langsung pemberian layanan informasi memberi manfaat untuk siswa 
dan guru BK yang kekurangan jam masuk kelas, (Supriatna. 2011:10) 
Kekurangan jam masuk kelas tentunya menjadi problem baru teruntuk Guru 
BK dalam memfasilitasi siswa dalam mencari informasi karir serta melakukan 
perencanaan karir disekolah. Padahal alokasi jam masuk kelas tentunya sangat 
membantu Guru BK dalam melaksanakan tugas, (Novianto, 2013,81-89). Dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, guru dituntut kreatif dalam 
membantu siswa menyelesaikan masalah terutama dalam memfasilitasi 
perencanaan karir siswa disekolah , (Pustika, 2019) Guru BK yang kreatif dan 
inovatif merupakan salah satu tuntutan pada abad ke-21.  
Pada abad ke-21 sebenarnya Guru BK harus lebih inovatif dan kreatif dalam 
mengembangan sistem layanan bimbingan dan konseling terutama dalam 
perencanaan karir, seperti mulai memanfaatkan media yang dapat digunakan 
secara mandiri meskipun terkendala alokasi waktu. Media yang dapat digunakan 
secara mandiri dan sesuai dengan perkembangan zaman tentunya sudah berbasis 
digital yang terhubung dengan internet, (Purwanta & Risqiyian, 2019) Media juga 
dianggap sebagai salah satu alat yang dapat membantu siswa menyelesaikan 
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masalah terutama masalah belajar, kebingungan dalam menentukan karir serta 
tidak konsisten dalam pilihan karir, ( Zakaria, 2018: 32-43). Guru BK  dituntut 
harus lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangan sistem layanan bimbingan 
konseling terutama dalam perencanaan karir, seperti mulai memanfaatkan media 
digital seperti modul digital, mobile learning yang dapat mengabungkan 
pembelajaran tatap muka, offline dan online dapat digunakan secara mandiri 
meskipun terkendala alokasi waktu. layanan yang mengabungkan tatap muka, 
online dan offline pilihan terbaik untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas 
layanan BK disekolah (Atmoko, 2017). Sehingga bila disesuaikan dengan 
perkembangan zaman Modul digital merupakan media interaktif yang dapat 
digunakan kapan pun dan dimana pun secara mandiri. Hal ini memiliki relevansi 
dengan fenomena yang kerap dialami siswa SMP.  
Fenomena yang kerap sekali dialami siswa SMP yang sering kali 
mengalami kebingungan, serta tidak konsistensi dalam pemilihan karir. Hal ini 
sejelan dengan penelitian, (Musfirah, 2015) mengatakan sebagian siswa SMP 
mengalami kebingungan dalam menentukan studi lanjut. Dan lebih parah lagi 87% 
mahasiswa indonesia mengalami salah pilih jurusam. Tidak hanya itu penelitian 
(ILO, 2010) menunjukkan hingga tahun 2010 sebanyak 1,6 juta anak SMP di 
indonesia tidak melanjutkan studi lanjut dan telah menjadi pekerja 
Modul digital selain bertujuan membantu siswa belajar secara mandiri, 
modul digital lebih fleksibel dan inovatif. Modul digital merupakan pendekatan 
proses pembelajaran dengan menggunakan ICT salah satunya sistem modul 
interaktif berbasis komputer dan Android, (Pusparini, 2016).  Mandiri menjadi 
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salah tujuan dari pembelajaran modul digital yang menjadikan siswa 
memanfaatkan waktu untuk belajar sendiri meskipun tidak dapat bertatap muka 
secara langsung, perkembangan zaman peluang pemanfaatan modul digital sangat 
besar setiap bidang ( Nyoman, 2017:221). Modul digital memiliki kelebihan 
terhubung internet sehingga lebih muda diakses dan sesuai target pengguna yaitu 
remaja. Studi lain menemukan 79,5% pengguna internet adalah remaja dan anak-
anak (Rao, 2014). Sehingga ini menjadi solusi untuk Guru BK yang terkendala 
alokasi waktu tetap melaksanakan perencanaan karir gunu mendukung 
perencanaan karir siswa SMP.  
Berdasarkan penelitian Pra Survey peneliti melakukan wawancara dengan 
Guru BK serta studi kebutuhan dengan menyebarkan angket kepada siswa kelas 
VII guna memperoleh data awal untuk analisis kebutuhan. Hasilnya diperoleh 
pemberian layanan bimbingan konseling belum maksimal terutama perencanaan 
karir, pemberian layanan informasi karir siswa SMP masih terbatas tekendala 
alokasi waktu, pemanfaatan media dalam layanan BK masih belum maksimal 
terkendala belum tersedianya media seperti modul digital, disekolah siswa 
diperbolehkan membawah HP untuk keperluan belajar, serta fasilitas seperti Lab 
Komputer tersedia dan memadai. hasil Perencanaan karir siswa SMP 75 % 
kategori sedang , 12 % kategori rendah, 13%  kategori tinggi hasil ini diperoleh 
dari skala perencanaan karir yang disebarkan kesiswa SMP , sedangkan dari Need 
assesment siswa  mengenai media yang diminati diperoleh 63% siswa memilih 
modul digital dan 17% memilih modul cetak sebagai media pembelajaran.  
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Melihat dari permasalahan diatas peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian terhadap pengembangan modul digital untuk meningkatkan 
perencanaan karir siswa SMP. Peneliti juga mengkaji literatur penelitian 
sebelumnya Hanik (2016) Mengembangan modul perencanaan karir untuk siswa 
kelas X SMA yang masih bersifat cetak sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
bersifat digital. Adapun judul dari penelitian yang akan dilakukan yaitu” 
Pengembangan Modul Digita Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa 
kelas VII SMP Negeri 12  Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah  
1. Pemberian layanan bimbingan konseling belum maksimal terutama 
perencanaan karir 
2. Pemberian layanan informasi karir siswa SMP masih terbatas tekendala 
alokasi waktu. 
3. Pemanfaatan media dalam layanan BK masih belum maksimal  
4. siswa diperbolehkan membawah HP untuk keperluan belajar 
5. Perencanaan karir siswa SMP 75 % kategori sedang , 12 % kategori rendah, 
13%  kategori tinggi hasil ini diperoleh dari skala perencanaan karir yang 
disebarkan kesiswa SMP 
6. Media yang diminati diperoleh 63% siswa memilih modul digital dan 17% 
memilih modul cetak sebagai media pembelajaran 




C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti mebatasan yang menjadi focus 
penelitian Pengembangan Modul Digital Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir 
Siswa SMP 12 Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat diidentifikasi rumusan 
masalah, yaitu: 
1. Bagimana mengembangkan modul digital untuk meningkatkan 
perencanaan karir siswa SMP 12 Yogyakarta? 
2. Bagaimana kelayakan modul digital untuk meningkatkan  
perencanaan karir siswa SMP 12 Yogyakarta ? 
3. Apakah produk modul digital efektif untuk meningkatkan 
perencanaan karir siswa SMP 12 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengembangkan modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir 
siswa SMP 12 Yogyakarta. 
2. Menguji kelayakan modul digital untuk meningkatkan perencanaann karir 
siswa SMP 12 Yogyakarta. 
3. Mengetahui keefektifan modul digital untuk meningkatkan perencanaan 





F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa  media pohon karir 
spesifikasi product sebagai berikut: 
1. Modul digital dikembangkan untuk materi perencanaan karir siswa 
SMP 12 Yogyakarta. 
2. Modul Digital sudah  didukung fitur interaktif ada animasi yang 
dapat bergerak,  video, audio, teks 
3.  Resolusi layar minimal digunakan adalah 700x360 untuk hasil 
tampilan yang jelas 
4. Kapasitas penyimpanan minimal 350 MB 
5.  Modul digital portable dan fleksibel dapat digunakan di komputer, 
android. modul  digital sebelumnya terbatas hanya dapat diakses 
dikomputer. 
6. Navagasi modul digital dirancang semenarik mungkin  sehingga   
siswa dapat mengontrol sendiri navigasi tombol seperti (play, exit 
open, materi, soal interaktif). 
7. Bagian test formatif sudah didukung multimedia flash siswa dapat 
login nama dan menjawab  soal sehingga hasil jawaban otomatis  
muncul skor, sehingga guru lebih  muda evaluasi sejauh mana 
pemahaman siswa. 
8. Modul digital sudah bisa konektivitas ke internet. 




G. Manfaat Pengembangan 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
praktis, serta bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak-pihak lainnya. Adapun 
manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teori 
 Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep praktek siswa terhadap 
pentingnya melakukan perencanaan karir sejak dini dan melek teknologi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan memanfaatkan modul 
digital sebagai sarana memfasilitasi siswa merencanakan karir. 
b. Bagi Siswa  
Siswa dapat sadar penting sekali merencanakan karir demi mencapai 
masa depan gemilang. 
c. Bagi Peneliti Lain  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian 
lebih lanjut, terutama pada pengembangan modul dibutuhkan siswa.  
H. Asumsi Pengembangan  
1. Modul digital yang dikembang dapat sebagai variasi pengunaan sumber daya 
belajar dalam melakukan perencanaan karir siswa SMP 
2. Modul digital belum pernah dibuat untuk pembelajaran Bimbingan dan 
Konseling dan digunakan di SMP 12 Yogyakarta 
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3. SMP 12 Yogyakarta memiliki komputer yang dapat dimaanfaatkan untuk 
menjalankan modul digital. 




























A. Modul Pembelajaran  
1. Pengertian Modul Pembelajaran 
Modul merupakan sumber bahan ajar yang dapat digunakan pada materi 
pembelajaran spesifik.  Modul mimiliki perbedaan yang khas yaitu terletak pada 
penyajian isi materi termuat dalam modul dirancang secara sistematis. Siswa 
memperlajari modul secara berulang-ulang karena pada dasarnya modul adalah 
self contained dan self instructional (Ali, 2010). Pembelajaran menggunakan 
modul memberikan kesempatan kepada siswa belajar mandiri karena didalam 
modul sudah tersedia secara lengkap informasi yang dapat dipelajari. Modul 
merupakan sumber belajar yang melatih siswa belajar mandiri dan sistematis 
untuk mencapai tujuaan belajar (Zaharah, et.al, 2017). Suparman (2014) 
menjelaskan bahwa modul merupakan satu set bahan instruksional dalam 
kemasan terkecil dilihat dari lingkup isi, namun mengandung semua unsur 
dalam sistem istruksional, sehingga dapat dipelajari secara terpisah dari modul 
lain. Modul dapat menentukan keberhasilan belajar siswa karena dianggap 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan 
meningkatkan motivasi belajar, (Novana, 2014).  
Modul dianggap lebih efektif sebegai sumber belajar karena dianggap 
sudah lengkap secara isi, (Amri, 2017). Menurut Janawi (2013:182-183) modul 
adalah salah satu unit bahan belajar yang menggariskan tujuan instruksional 
umum dan khusus, disusun sesuai kurikulum ditujukan untuk keperluan 
pembelajaran. Modul merupakan realisasi perwujudan dari pengajaran siswa . 
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Menurut Abdul Majid (2012:176) modul  sebagaI sebuah buku yang berisikan 
tentang semua komponen dasar bahan ajar dengan tujuan supaya siswa dapat 
belajar secara mandiri dengan meminimalisir bimbingan dari guru. Sebuah 
modul minimal mengambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh 
peserta didik sehingga memungkinkan siswa belajar mandiri secara luwes/ 
bebas.  
Dalam pembelajaran mengunakan modul, pada prinsipnya siswa akan 
belajar secara mandiri tetapi ada saat-saatnya tertentu siswa dapat belajar secara 
kelompok. Pembelajaran dengan mengunakan modul merupakan penerapan 
dari straregi belajar aktif, karena siswa  dapat aktif tidak lagi berperan sebagai 
pendengar dan pencatat ceramah dari guru. Modul minimal memuat tujuan 
pembelajaran, materi belajar dan evaluasi. Modul sebagai sarana belajar yang 
bersifat mandiri, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan 
kecapatan masing-masing. 
Dalam merespon terhadap pengajaran klasikal yang menyebabkan 
guru tidak dapat memberikan bantuan individual kepada peserta didik modul 
dapat digunakan karena menurut Nasution (2011:205) modul merupakan suatu 
unit yang lengkap berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan secara khusus. Modul juga sebagai alat/ 
sarana pembelajaran, (Rasyid, 2010). 
Berdasarkan pengertian dari modul yang dinyatakan oleh para ahli, 
maka dapat ditarik kesimpulan modul merupakan sumber belajar yang 
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mewadahi siswa untuk belajar mandiri maupun kelompok belajar yang 
dirancang secara sistematis berdasarkan kelengkapan materi. Modul digunakan  
Modul dapat digunakan sebagai dua alternatif baik sebagai alat bantu yang 
memfasilitasi maupun dapat digunakan sendiri oleh siswa. 
2. Fungsi Modul Pembelajaran 
Secara umum modul pembelajaran mengandung pengetahuan untuk 
disalurkan kepada siswa yang ada pada awalnya dalam bentuk tulisan tangan, 
kemudian cetakan, dan belakang ini dalam bentuk digital telah memberikan 
pengaruh dalam proses pembelajaran. Menurut (Sukiman (2012) bahwa modul 
dapat digunakan sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang memiliki fungsi 
antara lain: 1) adanya peningkatan motivasi dan semangat belajar siswa, 2) 
adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan sumber-sumber 
belajar lainya dalam proses pembelajaran, 3) mewujudkan belajar yang lebih 
focus, 4) memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan 
kemampuan, 5) mengurangi ketergantungan siswa kepada guru sebagai satu-
satunya sumber pengetahua, 6) sebagai alat mengevaluasi secara mandiri hasil 
belajarnya siswa, 7) sebagai bahan rujukan bagi siswa. 
Modul yang dikembangkan hendaknya dapat memperjelas dan 
mempermuda penyajian materi pembelajaran. Dilihat dari isi penyajianya, 
modul memiliki beberapa fungsi diantaranya (Andi Prastowo, 2013:107)  
a. Dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa , karena setiap 




b. Sebagai bahan mandiri, modul diharapkan mampu membuat siswa lebih 
aktif untuk belaajr mandiri sesuai dengan kemampuan dan mengurangi 
ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 
c. Evaluasi perlu disampaikan didalam modul agar siswa mampu 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
d. Sebagai rujuakan bagi siswa. Modul sebagai bahan pedoman bagi siswa 
dalam belaajr yang mengandung berbagai materi yang harus dipelajari 
oleh siswa. oleh karena itu, modul dapat dijadikan bahan rujukan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Tujuan Modul pembelajaran 
Tujuan  pembuatan bahan ajar atau sumber belajar tidak bisa dilepaskan 
dari tujuan pembelajaran, begitu juga dengan penulisan modul pembelajaran 
dalam penelitian ini berupa modul digital interktif. Meskipun tampilan modul 
pembelajaran dalam bentuk digital berbeda dengan modul pembelajaran dalam 
buku cetak, dalam tujuan penulisannya memiliki tujuan yang sama. Tujuan 
penulisan modul pembelajaran diungkapkan oleh Ali Mudhlofir (2012:151) 
antara lain: 1) modul sebagai bahan ajar harus memiliki tujuan yaitu 
memperjelas dan mempermuda penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal, 2) modul harus mampu mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya 
indera baik siswa maupun guru, 3) meningkatkan belajar siswa seperti 
meningkatkan motivasi dan semangat belajar (Mawarni & Muhtadi, 2017), 
menambah pengetahuan dan kompetensi siswa, mengembangkan kemampuan 
siswa dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar 
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lainya, memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya, 
dan memungkinkan siswa dapat mengukur hasil belajarnya setelah mengunakan 
modul.  
Tujuan lain dari modul pembelajaran untuk memfasilitasi perbedaan 
kecepatan siswa dalam belajar, seperti yang dinyatakan oleh Saadun Akbar 
(2013:33) bahwa pembelajaran modul dapat membuka kesempatan siswa untuk 
belajar menurut kemampuan masing-masing karena siswa memiliki teknik dan 
latar belakang yang pengetahuan dan kecepatan yang berbeda-beda dalam 
belajar. Modul dapat digunakan untuk mengakomodasi masalah pengajaran 
klasikal dengan kelas yang terlampai besar dan padat sehingga guru atau tenaga 
pengajaran tidak dapat memberikan bantuan individual. Pengajaran klasikal 
yang mengunakan proses belajar mengajar yang sama tidak akan sesuai bagi 
kebutuhan setiap siswa yang memiliki kecepatan belajar dan karakteristik yang 
berbeda-beda. 
Modul juga harus mampu mengatasi permasalahan seperti keterbatasan 
waktu, ruang, dan kemampuan belajar siswa. Dalam pengunaan modul harus 
tepat sehingga dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa, selain 
itu dalam penggunaan modul diharapkan mampu membuat siswa aktif untuk 
belajar mandiri sesuai kemampuan. Evaluasi yang terdapat pada modul 
memungkinkan siswa mampu mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. Bagi guru, modul interaktif digunakan sebagai acuan dalam 




4. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran 
Bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa modul digital interaktif 
yang memadukan konten multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi 
yang kemaskan dalam bentuk digital. Dalam penyusunan mengacu pada 
penyusunan modul pembelajaran versi cetak. Langkah-langkah dalam 
penyusunan modul menurut Nasution (2011:217) antara lain: 1) merumuskan 
tujuan secara jelas, spesifik, dan eksplisit, 2) test diagnostik untuk mengukur 
kemampuan awal siswa sebagai prasyarat untuk mengunakan modul lebih 
lanjut, 3) menyusun alasan atau rasional pentingya modul bagi siswa, 4) materi 
dalam lembar kegiatan belajar disusun secara khusus untuk membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam modul, 5) menyusun 
post test untuk mengukur hasil belajar siswa, 6) menyusun lembar kerja yang 
berguna sebagai umpan balik. 
Dalam tahap pengembangan modul berdasarkan panduan dari 
depdikbud (2007:15) harus memenuhi beberapa langkah dalam pengembangan 
modul. Pertama, tahap perencanaan yang sangat penting agar modul yang 
dikembangkan efektif dan efisien membantu siswa dalam belajar, dalam tahap 
perencanaan harus tahu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan menuliskan 
garis besar isi modul berdasarkan keadaan siswa seperti motivasi belajar dan 
karakteristik bidang studi. Kedua, tahap penulisan yang berisikan persiapan 
outline/ rancangan modul, penulisan draft. Tahap ketiga, tahap review uji coba 
dan revisi yang berisikan review ahli, uji coba kelompok kecil dan lapangan. 
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Tahap keempat, tahap final merupakan tahap terakhir berupa pembuatan naskah 
modul lengkap. 
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan menyusun dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau 
subkompetensi tertentu sebagai satu kesatuan yang sistematis. Draft modul 
adalah bagian dari perencanaan sebuah modul yang memungkinkan direvisi 
berdasarkan kegiatan validitas dan uji coba yang dilakukan. Langkah-langkah 
dalam penyusunan draft modul menurut Rowntree (Prastowo, 2012) yang 
meliputi: 1) penetapan judul yang diproduksi, penetapan tujuan akhit modul 
berupa kompetensi yang harus dicapai siswa setelah memperlajari modul, 2) 
penetapan kompetensi spesifik yang akan menunjang kompetensi utama, 3) 
penetapan outline modul atau garis-garis besar modul yang nantinya akan 
menjadi kerangka dasar dalam pengembangan modul. Pengembangan materi 
telah dirancang dalam outline, 4) pemeriksaan ulang draft yang telah dihasilkan, 
isi dari drafy modul yang telah dibuat antara lain meliputi judul modu, yang 
mengambarkan materi yang ada didalam modul. Kompetensi dan 
subkompetensi yang akan dicapai. Matei pelatihan yang berisis pengetahuan, 
keterampilan dan sikap harus dipelajari dan dikuasi oleh siswa. 
B. Modul Digital 
1. Pengertian Modul Digital  
Perkembangan teknologi informasi dapat diaplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran, salah satu caranya dengan mengubah penyajian bahan belajar ke 
format elektronik atau digital. Penyajian bahan belajar dalam bentuk digital 
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akan menjadi lebih menarik dan interaktif. Menurut Scheidlinger (Permanar 
johar, 2014) Modul digital merupakan tampilan informasi atau naskah yang 
direkam secara digital dengan mengunakan hard disk, CD, dan Flash Disk , 
URL Link dapat dibuka mengunakan komputer dan android. Definisi lain modul 
digital dinyatakan oleh Sunaryo (2018) modul digital sangat fleksibel dan 
inovatif untuk digunakan. Selain itu juga Modul digital kombinasi dari model 
pembelajaran bahan ajar, cetak dan yang memanfaatkan teknologi komputer 
terdapat fitur video, audio, animasi , teks terkait materi (Febrianti, 2017 ). 
Modul digital adalah buku/ modul yang dibaca dengan mengunakan PC atau 
Android didalam buku/ modul tersebut terdapat gambar, efek suara dan link 
interaktif.  
Penjelasan tentang sumber belajar dalam bentuk digital dapat diketahui 
defenisi dari modul digital yang merupakan sebuat perangkat portable dan 
sistem perangkat lunak yang dapat menampilkan informasi berupa teks, dalam 
jumlah besar kepada pengguna. Perkembangan modul digital mendorong 
terjadinya perpaduan antara teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam 
kegiatan pembelajaran. Berbagai media pembelajaran cetak, salah satunya 
modul dapat ditransformasikan penyajianya kedalam bentuk digital atau 
elektronik, sehingga menghasilkan istilah modul digital yang dikenal dengan 
istilah e-module. Modul digital merupakan pengabungan istilah dalam bentuk 
bahan belajar digital atau elektronik. Konsep interaktif dalam modul digital 




Konsep interaktivitas dalam modul digital adalah siswa dapat 
mengontrol sendiri navigasi maupun materi. Siswa bisa leluarsa memperlajari 
materi tiap halaman, dapat menonton/ menjeda/ menghentikan video dan 
animasi, ada respon atau umpan balik atas pekerjaan peserta didik merupakan 
konsep dari interaktif (Nugent, Kohmetsher dkk, 2016). Manfaat yang 
ditimbulkan dari interaktivitas adalah tercapainya tujuan belajar meliputi 
domain kognitif dan domain psikomotorik serta peningkatan motivasi yang 
tergolong dalam domain afektif. (Dian Wahyuningsih, 2017). 
Perbedaan modul digital dengan modul cetal terletak pada cara 
penyajian sedangkan untuk komponen-komponen penyusunan diantara modul 
tersebut sama pada umumnya. Modul digital  membutuhkan komputer untuk 
dapat menyajikan isi dari modul. Dengan adanya modul digital interaktif dapat 
meminimalisir dari kelemahan modul cetak seperti modul cetal yang tidak dapat 
menampilkan gambar bergerak seperti video, simulasi, animasi, dan lainya 
(Chomsin S Widodo, 2009:36). Modul digital yang didukung multimedia 
mampu memberikan gambaran dan visualisasi materi-materi yang dibutuhkan 
pemahaman visual yang lebih banyak selain itu dapat menunjang pembelajaran 
yang memerlukan praktik dan visualisasi. 
Dengan demikian defenisi dari modul digital didefenisikan sebagai 
sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis 
kedalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu, disajikan dalam format digital (elektronik) dilengkapi dengan 
penyajian video, animasi, dan gambar yang oleh pengunanya dapat 
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dioperasikan/ dikendalikan sehingga pengguna bebas memilih apa yang 
diinginkan untuk proses selanjutnya. 
2. Karakteristik Modul Digital 
Karakteristk dari modul digital interaktif dapat diadaptif dari 
karakteristik modul cetak. Berikut karakteristik modul digital interaktif yang 
diadaptip dari modul cetak Depdiknas (2008:4-7) sebagai berikut: 
a. Self instruction  
 Modul dibentuk dengan cara terstruktur sehingga siswa dapat 
membelajarkan diri sendiri sesuai dengan kemampuan belajarnya. 
b. Self contained  
 Modul mempunyai ciri self contained maksudnya adalah sebuah 
modul idealnya berisi materi yang utuh dari satu unit kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari. Tujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperlajari materi pembelajaran secara 
lengkap dan tuntas. 
c. Stand alone  
Modul yang dikembangkan tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media pembelajaran lain atau modul tidak bergantung pada media 
lain. Dengan mengunakan modul, siswa tidak perlu bahan ajar yang lain 
untuk memperlajari modul tersebut. 
d. Adaptiv  
Modul hendaknya memiliki daya adaptig yang disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu dan teknologo, selain itu modul idealnya disesuaikan 
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dengan karakteristik pengguna yakni siswa SMP. Dikatakan adaftiv jika 
media tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam kurun waktu tertentu (up to date ), fleksibel dalam 
pengunanya dan isi materi pembelajaran dapat digunakan dalam kurun 
waktu tertentu. 
e. User friendly  
Modul hendaknya muda digunakan, instruksi dan paparan imformasi 
penggunaan modul yang disampaikan muda dimengerti dan muda dipahami 
oleh penggunanya. Bahasa yang digunakan bersifat umum, sederhana dan muda 
mengakses sesuai dengan keinginan sehingga memenuhi prinsip user friendly. 
3. Komponen-Komponen Modul Digital  
Modul digital sebagai salah satu sumber belajar yang dikemas dalam 
bentuk (digital) harus memuat komponen-komponen dalam sistematika 
penulisan modul. Modul cetak maupun modul digital secara garis besar 
memiliki komponen yang sama. Komponen modul digital adalah tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, latihan untuk menguji keterampilan atau 
kompetensi yang sudah dipelajari, umpan balik yang menjadi indikator tentang 
pencapain hasil belajar yang dilakukan peserta didik. Secara rinci Mulyasa 
(2013) menyebutkan komponen-komponen modul sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
Bagian ini berisikan deskripsii umum seperti materi yang disajikan, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai setelah belajar, 
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termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki siswa untuk dipelajari modul 
tersebut. 
b. Tujuan pembelajaran 
Bagian dari tujuan pembelajaran berisi tujuan-tujuan pembelajaran 
khusus yang harus dicapai oleh setiap siswa setelah mempelajari produk. 
Dalam bagian ini dimuat pula tujuan akhir, serta kondisi untuk mencapai 
tujuan. 
c. Materi pembelajaran 
Bagian ini merupakan rincian materi untuk setiap tujuan pembelajaran 
khusus, yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan penilain formatif sebagai 
balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya. 
Dalam pengembangan modul menurut Depdiknas (2007:28) pada 
dasarnya modul terdiri dari tiga bagian utama. Bagian utama modul berisi 
pendahuluan, bagian inti berisi bahan pelajaran, dan bagian akhir berisi tes 
formatif. Bagian awal memberikan informasi tentang bahan pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, bahan pendukung lainya. Bagian inti terdiri dari unit-unit 
pelajaran yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan belajar, daftar pustaka, bagia 
akhir berisi penutup. 
 Komponen-komponen modul juga dikemukakan oleh Smaldino (2011:214), 
komponen modul terdiri dari: 
a. Rasional, menyediakan informasi garis besar modul dan alasan yang 
mendukung mengapa siswa harus mempelajari modul tersebut, dalam hal 
ini peneliti memilih modul digital untuk perencanaan karir dikarenakan 
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keterbatasan Guru BK dalam pelaksanaan perencanaan karir disebabkan 
oleh alokasi jam tatap muka dikelas sudah dihapuskan (Kurikulum, 2013), 
sehingga guru jarang sekali melaksakan layanan informasi karir serta 
bimbingan karir pada siswa SMP. Padahal siswa SMP berada pada tahap 
perkembangan yang mulai mempersiapkan masa depan tentunya 
membutuhkan banyak informasi karir (Agus Ria, 2010). Guru BK menjadi 
fasilitator dalam merencanakan karir. Oleh karena peneliti memilih modul 
digital serana penyampaian materi pembelajaran terkait perencanaan karir 
yang dapat diakses dimana pun dan kapan pun secara mandiri. 
b. Tujuan pembelajaran, menyatakan performa yang harus dicapai siswa 
setelah mempelajari modul digital. Menentukan tujuan pokok penting 
dalam melakukan design agar tahu target yang ingin dicapai (Helna, 2010). 
Dalam modul digital yang ingin dibuat peneliti menetapkan tujuan 
peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa SMP setelah mengunakan 
modul digital.  
c. Bahan-bahan multimedia, penggunaan berbagai teknologi dan media 
pendukung yang melibatkan partisipasi siswa secara aktif sehingga siswa 
dapat membaca, mencoba, mencari, menganalisis, menyimpulkan, 
memecahkan masalah sendiri. Peneliti mengumpulkan Bahan multimedia 
interaktif dari berbagai sumber baik dari youtube dan savefro muntuk 
Pendownload video terkait bahan pembelajaran, selain itu materi 
pembelajaran peneliti mengumpulkan dari jurnal, buku. Begitu pula denga 
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animasi peneliti membuat dari adobeflash dan sebagian didownload dari 
google. Bahan modul digital yang dibuat support dari berbagai sumber. 
a. Kegiatan belajar, berisikan penjelasan mengenai strategi yang dipergunakan 
dalam mempelajari modul. Peneliti membuat modul digital 3 kali pertemuan 
dengan topik yang ditentukan berdasarkan aspek-aspek perencanaan karir 
menurut Winkel & Hastuti (2010), Modul 1. Kemampuan mengelola 
informasi tentang diri sendiri, Modul 2 . Kemampuan mengelola informasi 
tentang lingkungan, berupa informasi pendidikan dan informasi jabatan, 
Modul 3. Mampu mengambil keputusan. Sebelum kegiatan pembelajaran 
peneliti akan melakukan pre-test menyebarkan angket perencanaan karir 
kepada siswa, lalu setelah kegiatan pembelajaran selesai peneliti juga 
melakukan post test digunakan untuk melihat efektivitas modul digital 
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP apakah ada perubahan 
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dilakukan. 
d. Latihan dengan umpan balik, menyediakan siswa dengan latihan-latihan 
dan umpan balik atas ketepatan jawaban yang diberikan. Umpan balik 
sangat diperlukan siswa untuk mengetahui kemampuan dalam mempelajari 
materi pelajaran dengan benar (Benny A. Pribadi, 2010). 
e. Tes mandiri, memberikan siswa kesempatan untuk menilai perkembangan 
belajar mereka sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan modul digital 
iyang dikembangkan terdiri dari bagian: (a) sampul depan, (b) kompetensi 
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dasar/ kompetensi inti  (c) petunjuk pengguna, (d) Materi , (e) quiz, (f) referensi  
(g) profil, (h) video . 
4. Kelebihan Modul Digital  
Modul digital dengan karakteristik dan komponen-komponen 
pembangunan yang begitu lengkap, jika digunakan dengan kondisi belajar yang 
sesuai maka dapat membantu siswa mewujudkan tujuan pembelajaran yang 
lebih ditetapkan. Kelebihan modul digital  yang didukung oleh multimedia 
menurut Chosim dan Jasmadi (2008) yaitu modul akan lebih memberikan nilai 
tambah apabila digabungkan dengan media ajar multimedia. Gabungan modul 
dan multimedia dalam hal ini modul digital  yang akan dikembangkann adalah 
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar mandiri karena kelemahan 
kelemahan modul cetak dapat diminimalisir dengan adanya modul digital antara 
lain dalam modul cetak tidak mampu menampilkan gambar bergerak seperti 
video, simulasi, animasi dan lainnya. 
Prawiradilaga (20161) menjelaskan manfaat modul, antara lain: 1) 
Modul dapat menyajikan pengetahuan sesuai dengan aspek kognitif dengan 
baik, seperti fakta, konsep, prosedur, serta sebagian sikap, 2) Dapat dibaca atau 
digunakan berulang kali tanpa ada batasan, 3) Tidak dibatasi oleh waktu dan 
tempat sehingga cukup kesempatan untuk melatih daya ingat dan menyerap 
materi, 4) Dengan kreativitas, modul dapat ditampilkan dengan menarik 
sehingga menimbulkan motivasi bagi pembaca atau penggua, 5) Jika 
dibandingkan dengan bahan ajar atau modul cetak, modul digital dianggap 
mudah menyimpan dan dapat diproduksi lebih murah dan cepat. 
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Kelebihann dari ebook atau modul digital menurut Rukanci dan Sasson 
yang dikutip oleh Adnan (2010:2) antara lain: 1) Mudah untuk diupdate, 2) 
Mudah untuk disebarkan dengan bantuan email, CD-ROOM dan alat portable 
lainnya, 3) Tidak bermasalah dengan penyimpanan, 4) Ramah lingkungan , 5) 
Proses publikasi lebih cepat dari pada buku cetak, (6) tidak ada biaya cetak, 7) 
komponen seperti animasi, video dan soal tersedia dalam bentuk interaktif, 8) 
lebih murah untuk diakses dibandingkan dengan buku cetak. 
Modul digital interaktif mulai banyak mengantikan buku dalam defenisi 
trandisional yaitu berupa bahan cetak. Penyajian modul secara digital 
memungkinkan pengguna bisa melacak topik tertentu menggunakan fitur yang 
tersedia dan menyimpannya dengan mudah. Keuntungan modul digital 
interaktif bisa disimpan dalam bentuk digital dan mencetaknya sesuai dengan 
kebutuhan saja (Pujiriyanto, 2012). 
Pengembangan modul ini dapat digunakan untuk menyampaikan materi 
tentang perencanaan karir siswa SMP. Modul yang akan dikemas dalam bentuk 
digital interaktif tertentu akan sangat mendukung penyajian nateri pelajaran 
tersebut. Penyajian bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi lebih 
dinamis dan lebih interaktif degan menggunakan modul interaktif. Unsur 
verbalisme yang terlalu tinggi dapat dikurangi dengan menyajikan unsur visual 
dengan mengunakan animasi dan video. 
5. Elemen-Elemen Dalam Menyusun Modul 
Modul pembelajaran harus mampu memerankan fungsi dan perannya 
untuk membantu dalam pembelajaran efektif, menurut Daryanto (2010: 13) 
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modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa 
elemen seperti: format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan konsistensi. 
Pengembangan modul digital interaktif dalam penelitian ini didesain dengan 
memperhatikan beberapa petunjuk dalam menyusun modul, diantaranya 
sebagai berikut:  
a. Format  
Dalam pembuatan modul disesuaikan dengan bentuk dan ukuran layar 
yang digunakan, penggunaan layar harus tepat dan memperhatikan tata letak 
dan format pengetikan, pengguna tanda-tanda (icon) yang muda dipahami untuk 
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. Tanda seperti 
gambar, cetak tebal, cetak miring atau lainnya. 
b. Organisasi 
1) Modul yang dikembangkan menampilkan peta/bagan yang 
mengambarkan cakupan materi yang dibahas dalam modul. 
2) Penyusunan modul berusa isi materi pembelajaran dengan urutan yang 
sistematis. 
3) Menyusun dan menepattkan materi, gambar dan ilustrasi dengan tepat. 
4) Tata letak dan penepatan naskah organisasi antar bab, unit, antar 
paragraf disusun dengan alur yang memudahkan peserta didik 
memahaminya. 
5) Tata letak antar judul, sub judul, gambar dan ilustrasi perlu 




c. Daya tarik 
Daya tarik modul dapat ditempatkan dibeberapa bagian seperti: 
1) Bagian sampul (cover) dikombinasikan dengan warna, gambar, 
bentuk, dan ukuran huruf yang proporsional. 
2) Pada bagian isi modul dengan menepatkan rangsangan berupa gambar, 
pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah warna. 
3) Tugas dan latihan dikemas sedemikan rupa dengan 
mengkombinasikan warna gambar atau ilustrasi, bnetuk dan ukuran 
huruf. 
d. Bentuk dan ukuran huruf 
1) Modul yang dikembangkan menggunakan bentuk dan ukuran huruf 
yang muda dibaca sesuai dengan siswa. 
2) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub 
judul dan isi. 
3) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena 
dapat menganggu saat membaca. 
e. Konsistensi 
Modul yang dikembangkan menggunakan bentuk dan huruf secara 
konsisten dari halaman ke halaman, jarak spasi, dan juga tata letak 






6. Kriteria Penilaian Modul Digital  
Penilaian kualitas modul digital didasarkan oleh instrument evaluasi 
modul pembelajaran yang diperoleh dari penelitian Sungkono (2012). Dari 
penelitian tersebut, aspek-aspek instrument penilaian diantaranya mencakup: 
kelengkapan identitas, aspek bahasa, kejelasan petunjuk, aspek pendahuluan, 
aspek isi, aspek evaluasi, dan aspek rangkuman .  
Kualitas bahan aja atau sumber belajar yang memuat konten multimedia 
dalam penelitian ini berupa modul digital , menurut Azhar Arsyad (2013:175-
176) bahwa untuk mengetahui kualitas bahan aja yang memiliki konten teks, 
gambar, video, dan animasi, pengembang harus memperhatikan kriteria seperti: 
1) kualitas isi dan tujuan yang meliputi ketepatan, kelengkapan, daya tarik, dan 
kesesuaian dengan siswa, 2) kualitas instruksional yang memberikan 
kesempatan belajar, memberikan bantuan kepada pengguna, memberikan 
motivasi, fleksibel, kualitas tes, penilaian dan memberikan manfaat untuk guru 
dan siswa. 
Untuk mengetahui kualitas suatu modul digital menurut Chee & Wong 
(2010:136) dapat diketahuidari tiga hal yaitu 1) appropriatness (kekuasaan 
materi) materi dalam modul harus sesuai dengan karakteristik siswa, dan 
kurikulum yang digunakan disekolah; 2) Accuracy, currency, dan clarity, 
materi didalam modul harus akurat, up to date, jelas sesuai dengan konsep, 
valid, dan sesuai dengan tingkat kesulitan siswa , 3) screen presentation and 
design yang memuat teks, grafik, warna dan video. Selain itu kriteria penelaian 
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pembelajaran interktif menurut Nurfadila kamaruddin (2010) adalah berupa 
tampilan design dan kemudahan pengguna mengunakan program pembelajaran  
Kriteria lainya yang harus diperhatikan pengembangan materi 
pembelajaran dalam hal ini dapat diterapkan dalam pengembangan modul 
digital menurut Kosasih (2014:34-35) antara lain: (1) kedalaman dan keluasan 
materi disesuaikan dengan tingkat kedewasaan dan daya pemahaman siswa 
yang berbeda, (2) kebermaknaan suatu materi disesuaikan dan dikaitkan dengan 
kejadin di kehidupan sehari-hari siswa karena semakin dekat dengan kehidupan 
siswa semakin bermakna suatu materi pelajaran, (3) materi sesuai dengan 
perkembangan zaman maka referensi yang digunakan harus selalu terbaru. 
Berdasarkan beberapa uraian diatass dapat disimpulkan bahwa kriteria 
penilaian modul digital untuk media dibatasi menjadi 1). Tampilan desain layar, 
2). Kemudahan penggua, 3). Konsistensi, 4) kegrafikan, 5) manfaat 
Sedangkan untuk kriteria penilaian materi modul digital dibatasi 
menjadi : 1) kelayakan isi, 2). Kebahasaan, 3). Penyajian  
C. Perencanan Karier di SMP  
1. Pengertian perencanaan karir  
Perencanaan karir adalah pengambilan keputusan untuk mengembangkan 
pemahaman tentang problema-problema sehingga dapat menata karir yang akan 
dipilih. (Gibson, 2011:510). Definisi lain menurut Rokhayati (2010:15) 
perencanaan karir suatu proses upaya seseorang mengembangkan , menetapkan 
rencana guna mencapai tujuan. Sedangkan Perencanaan karir adalah aktivitas 
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peserta didik yang mengarahkan kepada keputusan karir masa depan 
(Supriatna,2009:49).  
Perencanaan karir suatu proses yang digunakan seseorang untuk memilih 
tujuan karir dan laju karir untuk mencapai tujuan- tujuan tersebut, (Renaldy, 2015). 
Sedangkan Perencanaan karir yaitu sebuah proses di mana perusahaan menyeleksi 
tujuan karir serta jenjang karir dalam menggapai rencana karir (Rivai .2009).  
Perencanaan karir adalah kegiatan yang membuat seseorang individu untuk 
bertanggung jawab dan mengembangkan karirnya (Yean& Yahya, 2013:25) . 
Defenisi lainya Super (Amundson dkk, 2016:36) juga menjelaskan bahwa karir 
merupakan kombinasi dari semua kegiatan yang berlangsung dalam kehidupan 
seseorang dititik waktu tertentu. Perencanaan karir yang baik dapat membantu 
perjalanan karir seseorang terarah dan sesuai dengan harapan. Mitchell & Gibson 
(dalam Fadli, Alizamar, 2017:80) perencanaan karir merupakan tahapan/ proses 
perencanaan arah karir dimana siswa menyempitkan kemungkinan-kemungkinan 
karir dan kemudian menguji dan mengetes pilihan-pilihan tersebut tahap-tahap ini 
siswa menyadari pengaruh dari pengambilan keputusan karir dapat dilakukan 
setelah siswa memahami dan dapat membuat perencanaan tentang arah karir. 
Dari definisi diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa Perencanaan karir 
adalah kemampuan siswa dalam mempersiapkan diri memilih pendidikan lanjutan 





2. Aspek-Aspek Perencanaan Karir  
Menurut Dillard (Miskiya, 2014:22) perencanaan karir mempunyai tiga 
aspek yaitu “ pengetahuan diri, sikap dan keterampilan “. Adapun indikator dari 
setiap aspek yaitu: 
a. Pengetahuan diri meliputi : tujuan yang jelas setelah menyelesaikan 
pendidikan, persepsi realistis terhadap diri dan lingkungan,  
b. Sikap meliputi: cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, dorongan untuk 
maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang dicita-citakan, memberi 
penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai mandiri dalam 
proses pengambilan keputusan. 
c. Keterampilan meliputi kemampuan mengelompok pekerjaan yang diminati 
dan menujukan cara-cara realistis dalam mencapai cita-cita. 
Lebih lanjut menurut Winkel & Sri Hastuti, (2010: 683) terdapat 3 aspek 
perencanaan karir:  
b. Kemampuan mengelola informasi tentang diri sendiri. Meliputi tentang 
kemampuan intelektual, bakat khusus, minat, hasil belajar dalam bidang 
studi, kepribadian, perangkat kemahiran kognigtif, nilai-nilai kehidupan dan 
cita-cita masa depan, keterampilan khusus, kesehatan fisik dan mental, 
kematangan vokasional. 
c. Kemampuan mengelola informasi tentang lingkungan, berupa informasi 
pendidikan dan informasi jabatan. 
d. Mampu mengambil keputusan tentang sesuatu yang dipilih secara sadar dari 
sejumlah alternatif yang dapat dipilih.  
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Sedangkan menurut Thoirin (2013:135:136) indikator yang perlu 
dicapai siswa dalam perencanaan karir adalah pemahaman diri, pemahaman 
lingkungan yang relevan dan perencanaan masa depan. Defenisi lain menurut 
Leong (2014:1494) mengungkapkan bahwa aspek-aspek perencanaan karir 
sebagai berikut: 
a. Self assesment ( penilain diri ) 
Penilain diri mengacu pada kemampuan individu untuk mengumpulkan 
informasi tentang minat, keterampilannya dan kemampuan, nilai dan tipe 
kepribadian. 
b. Knowledge of academic-career (pengetahuan tentang pilihan karir 
akademik) 
Pengetahun tentang pilihan karir akademik mengacu pada 
kemampuan individu untuk mengumpulkan informasi tentang dunia kerja. 
Pengetahuan tentang pekerjaan-pekerjaan, dan organisasi tertentu, kondisi 
kerja, pendidikan yang diwajibkan prospek pekerjaan  dan peluang untuk 
kemajuan adalah faktor penting dalam memilih karir yang tepat. Individu 
dapat mengekplorasi karir yang mungkin mengunakan sejumlah sumber 
daya yang berbeda. Kegiatan lainya, bisa juga dengan menghabiskan waktu 
bersama orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan dan mendiskusikan 
rencana karir atau pendidikan dengan orang tua, guru, dan konselor. 
Gysbers dkk. (2012) berpendapat bahwa ketika disediakan disaat yang 
tepat, informasi dapat membuat semua perbedaan dalam merencanakan karir.. 
Menurut Sharf (Suherman, 2010:53) ekplorasi karir merupakan waktu ketika 
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individu mengupaykan agar dirinya memiliki pemahaman yang lebih terutama 
tentang infomasi pekerjaan, alternatif-alternatif karir, pilihan karir dan karir 
untuk memulai pekerjaan. informasi karir diperoleh individu dari berbagai 
sumber misalnya guru, bimbingan dan konseling, orang tua, orang yang sukses, 
c. In -dept evaluation and goal setting  (evaluasi mendalam dan penentuan 
tujuan) 
Evaluasi mendalam dan penetapan tujuan mengacu pada suatu 
pemahaman tentang bagaimana membuat keputusan berdasarkan informasi 
yang telah dikumpulkan dalam dua tahap pertama rencana karir; kesadaran akan 
faktor-faktor yang mungkin terjadi mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk menerapkan keputusan dan pengaturan tujuan jangka pendek, menengah 
dan panjang. 
d. Career plan implementation (implementasi perencanaan karir ) 
Implementasi rencana karir, yang melibatkan pembuatan pilihan awal 
dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan karir. Focus utama 
tahap ini harus melakukan upaya untuk (a) mengetahui berbagai program 
pendidikan dan pelatihan yang berlaku, (b) mengumpulka informasi tentang 
perusahaan tertentu, (c) mengembangkan pencarian strategi kerja, (d) 
mengembangkan resume pekerjaan, dan (e) mempersiapkan wawancara kerja. 
Aspek yang dijelaskan Thoirin dan Leong sudah cukup mendalam. 
Sudah terdapat tindakan nyata berupa penetapan tujuan dan langkah-langkah 
yang hendak dilakukan. Namun masih belum lengkap karena hanya pada 
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pencapaian karir. Kelanjutan setelah karir tercapau belum diungkapkan dalam 
aspek tersebut. 
Selanjutnya menurut zlate (Antonius, 2010:16) perencanaan karir dapat 
ditelusuri  melalui aspek-aspek berikut: 
1) Self assesment (penilaian diri) adalah kumpulan informasi diri individu 
Berdasarkan berbagai aspek yang dijelaskan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa aspek perencanaan karir meliputi pemahaman diri, 
pemahaman lingkungan kerja serta implikasi dikehidupan sehari-hari. 
2) Exploring opportunities ( mencari peluang) melibatkan pengumpulan 
informasi tentang ada kesempatan didalam atau diluar organisasi dan 
lembaga (pelatihan dan pengembangan metode lainnya.) 
3) Making dicisions ada setting goals (pembuatan keputusan dan penetapan 
tujuan ) pembuatan tujuan pada jangka pendek dan jangka panjang untuk 
pelatihan persyaratan, perubahan pekerjaan/ departemen dll. 
4) Planning  (perencanaan ) terdiri dari menentukan cara dan sarana untuk 
mencapai tujuan, mengharuskan individu untuk mencapai tujuannya, 
mempertimbangkan konsekuensinya, pengaturan tempat dan waktu dan 
persyaratan sumber daya. 
5) Persuit of achievement(mengejar prestasi) tindakan oleh individu untuk 
keberhasilan dan kegagalan dan membuat keputusan untuk 
mempertahankan atau mengubah arah karir. 
Aspek-aspek yang diungkapkan Winkel & Sri Hastuti digunakan dalam 
pengembangan indikator angket perencanaan karir dalam penelitian ini 
36 
 
instrumen untuk mengukur perencanaan karir dan menyusun materi dalam 
modul digital karena sesuai dengan kriteria perencanaan karir siswa SMP. 
3. Faktor -faktor  yang mempengaruhi perencanaan karir  
Dalam merencanakan karir siswa SMP memerlukan banyak informasi 
terhadap pilihan karir serta peluang kerja dan memahami diri selain itu juga  
pertimbangan didalamnya untuk kemudian dapat memutuskan karir apa yang 
diinginkan dan sesuai potensinya. Berikut, Dilard (1985, dalam Prasmeswari, 
2013:11) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir adalah 
“1) self knowledge, yaitu pengetahuan yang ditandai dengan pengetahuan tentang 
bakat atau potensi, minat dan ciri kepribadian, 2) information about surronding, 
yaitu pengetahuan tentang lingkungan karir yang dipilih, 3) taking responsibility, 
tanggung jawab terhadap keputusan tersebut.”Defenisi lain menurut Winkel dan 
Hastuti (2013:65) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 
adalah : 1) faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri, meliputi nilai-
nilai kehidupan, taraf intelgensi, bakat, khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan 
keadaan jasmani, 2) faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar, meliputi 
masyarakat, keadaan sosial ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan 
sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan jabatan. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Kumara (2017) juga membagi faktor yang mempengaruhi perencanaan 
karir menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi nilai-nilai 
kehidupan, taraf intelgensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan 
keadaan jasmani. Faktor eksternal meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi 
keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan 
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tuntutan jabatan. Pendapat lain menurut Super (Amudon dkk, 2016:38) dalam 
perencanaan karir, diperlukan keterampilan dalam pengambilan keputusan, lokus 
kontrol internal, dan sikap eksplorasi.  
Richard Leider, (Rintyastini dkk, 2006) membuat rumus untuk dapat 
mewujudkan rencana karir bisa dilakukan dengan: 
Karir=T+2P+E+V 
Keterangan: 
T : Talent (bakat) 
2P : Passion and purpose (gairah dan tujuan) 
E : Environment (lingkungan ) 
V: Vision (pandangan kedepan / visi) 
Penjelasan dari rumus tersebut adalah, apabila seseorang ingin mencapai 
karir yang gemilang, maka orang tersebut harus : 
1) Memahami apa bakat yang dimiliki, kelebihan dan kelemahan diri 
2) Perlu memiliki semangat dan tujuan yang pasti terhadap karir yang diinginkan 
dicapai. 
3) Kondisi lingkungan berperan terhadap kesuksesan. Lingkungan dapat 
mendukung individu dalam mengasa bakat serta minat dan lingkungan juga 
berperan sebagai tempat belajar dan aktualisasi diri. Lingkungan juga 
berpengaruh dalam pembentukan sikap individu. 
4) Perlu memiliki visi yang pasti. Buat perencanaan begaimana mencapai karir 
yang diharapkan dengan memahami bakat, kelemahan dan kelebihan dalam diri 
sehingga bisa dikelola dengan optimal. 
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Selain itu, menurut Anne Roe (dalam Amundson dkk, 2016:62-73) ada dua 
variabel yang mempengaruhi terhadap karir seseorang, yaitu : 1) Variabel internal,  
terdiri dari kebutuhan, intelgensi, nilai-nilai, minat dan bakat, 2) Variabel eksternal 
terdiri dari ekonomi, community(masyarakat atau keluarga), masyarakat secara 
umum, kelompok sebaya (bagi remaja dan dewasa muda), dan pasar tenaga kerja. 
Menurut Shetzer & Stone (Winkel dan Hastuti 2010, 647-655), faktor yang 
mempengaruhi perencanaan karir : 1) faktor internal: nilai-nilai kehidupan, tarap 
intelgensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat / kepribadian, pengetahuan, keadaan 
jasmani, minat adalah kecendrungan agak menetap pada seseorang untuk merasa 
tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan itu, sedangkan bakat khusus yaitu 
kemampuan yang menonjol disuatu bidang usaha kognitif, bidang keterampilan, 
atau bidang kesenian contoh bakat khusus adalah kemahiran verbal, penalaran 
numerik, pengamatan ruang, kecepatan dan ketepatan mengamati dalam koordinasi 
motorik kemampuan artistik, serta ketangkasan fisik.  
Dari pendapat para ahli diatas didapatkan persamaan faktor perencanaan 
karir siswa SMP yaitu faktor internal dan eksternal peneliti menyimpulkan faktor 
internal minat dan bakat, potensi merupakan faktor bagaimana pemahaman diri 
siswa terhadap perencanaan karir sedangkan faktor eksternal pengaruh keluarga, 
pendidikan sekolah dan sosial ekonomi keluarga,  siswa menjadikan lingkungan 
keluarga dan masyarakat sebagai pemahaman dunia kerja dan role modeling dalam 




4. Teknik-Teknik Perencanaan Karir  
Ada beberapa hal yang perlu dipahami dalam perencanaan karir, menurut 
Gibson & Mitchell (2010:487-489) dalam perencanaan karir individu perlu 
memahami dan meningkatkan kesadaran diri, kesadaran pendidikan, kesadaran 
karir, dan perencanaan serta pengambilan keputusan karir teknik-tekniknya yaitu: 
a. Peningkatan kesadaran diri erat kaitanya dengan pemahaman bahwa setiap 
manusia merupakan unik dan memiliki perbedaan bakat, minat, nilai dan sifat 
kepribadian. Untuk meningkatkan kesadaran diri konselor/ Guru BK bisa 
mengunakan teknik seperti latihan pengklarifikasian nilai-nilai, aktivitas 
bimbingan kelompok, tugas tugas penulisan seperti autobiografi, dan lain-
lainnya. 
b. Peningkatan kesadaran pendidikan. dalam peningkatan kesadaran pendidikan, 
individu perlu memahami kesempatan pendidikan dan kaitannya dengan dunia 
kerja. Teknik yang dapa digunakan berupa peningkatan program 
terkomputerisasi, bimbingan kelompok dengan materi terkait, pengunnan 
inventoru kesadaran pendidikan, dan juga permainan mengaitkab hobi dan 
rekreasi. 
c. Peningkatan kesadara karir. Konselor memiliki peran penting dalam 
peningkatan kesadaran karir disetiap tingkatan pendidikan, salah satunya 
meningkatkan kesadaran tentang pengetahuan dunian kerja. 
d. Eksplorasi karir. Eksplorasi karir merupakan tindakan analisis dan 
penelusuran terencana dan sistematis tentang hal yang diminati dan sesuai 
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dengan bakat. Teknik yang dapat digunakan dalam eksplorasi karir salah 
satunya pengintegrasian informasi karir. 
e. Perencanaan dan pengambilan keputusan karir. Pengambilan dan keputusan 
karir merupakan puncak dari rangkain perencanaan karir. Setelah memiliki 
pemahaman terhadap aspek aspek sebelumnya, diharapkan siswa sudah bisa 
mengambil keputusan kari dan mulai menguji dan mengetes pilihan yang telah 
dibuat sekritis mungkin. 
selain pendapat dari Gibson & Mitchell tersebut, ada pendapat lain untuk 
mendukung kesuksesan perencanaan karir. Ahli lain yang menyebut langkah-
langkah perencanaan karir adalah Dillard. Dillard (Adiputra, 2015:48) 
menyebutkan ada 7 langkah yang perlu diperhatikan dalam mencapai kesuksesan 
perencanaan karir, yaitu : 
a. Individu harus mengenali bakat 
Dengan mengenali bakat yang dimiliki, individu mampu untuk mengenali 
kekuatan dan kelemahan diri, sehingga bisa memprediksikan kesuksesan dalam 
karir yang dipilih. 
b. Individu perlu memperhatikan minat 
Bila individu mampu mengenali minat yang dimiliki, maka perencanaan 
karirnya akan lebih matang karena telah memahami apa yang menjadi 
ketertarikannya. 
c. Individu perlu memperhatikan minat 
akan ada kepuasan secara batin apabila individu dapat berkarir sesuai 
dengan nilai yang dianut. 
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d. Individu perlu memperhatikan kepribadian 
Kesesuaian antara kepribadian yang dimiliki dengan karir yang dipilih oleh 
individu merupakan satu hal yang penting karena akan mempengaruhi tingkat 
kesuksesan antara individu yang satu dengan yang lain. 
e. Individu perlu memperhatikan kesempatan karir 
Dalam pemahaman kesempatan karir, individu harus bisa mengenali 
pekerjaan yang potensial dan dapat dikembangkan sesuai dengan kemampuannya. 
f. Individu perlu memperhatikan penampilan karir 
Konsistensi penampilan diri akan mencerminkan konsistensi perilaku dan 
harapan karir. Pemahaman tentang standar dan kriteria yang diperlukan dalam karir 
yang digelutinya juga merupakan suatu hal yang penting 
g. Individu perlu memperhatikan gaya hidupnya. 
Untuk mencapai keberhasilan dalam perencanaan karir, individu perlu 
mengintegrasikan antara gaya hidup dan karir yang terbuka bagi dirinya. 
Menurut Nurmi (Desmita, 2009:201) perencanaan karir dicirikan sebagai 
proses yang terdiri dari tiga subtahap, yaitu: 1) penentu subtujuan, penyusunan 
rencana, melaksanakan rencana dan strategi yang disusun. Untuk menilai sebuah 
perencanaan yang telah dibuay oleh individu dapat dilihat dari tiga variabel yang 
tercakup didalamnya yaitu knowledge, plans, dan realization. Uraian penjelasan 
sebagai berikut: 
1) Penentuan tujuan karir 
Pada tahap ini, individu menentukan suatu representasi dari tujuan-tujuab karirnya 
dan konteks masa depan dalam bidang karir maupun pendidikan dimana tujuan 
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tersebut diharapkan dapat terwujud. Kedua  hal ini didasari oleh pengetahuan 
individu tentang konteks dari aktivitas dimasa depan dan sekaligus menjadi dasar 
bagi tahap berikutnya. 
2) Penyusun rencana 
Pada tahap ini individu membuat rencana dan menetapkan strategi untuk mencapai 
tujuan karirnya dalam konteks yang dipilih. Dalam menyusun suatu rencana 
individu dituntut menemukan cara-cara yang dapat mengarahkannya pada 
pencapaian tujuan dan cara mana yang paling efisien. Pengatahuan tentang konteks 
yang diharapkan dari suatu aktivitas di masa depan menjadi dasar bagi perencanaan 
ini. Kemudian, berbagai cara bertindak yang ditetapkan harus dievaluasi sehingga 
tujuan-tujuan dan rencana-rencana yang telah disusun dapat diwujudkan. 
3) Melaksanakan rencana dan strategi yang disusun 
Dalam tahap ini individu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana 
tersebut. Pengawasan dapat dilakukan dengan membandingkan tujuan yang telah 
ditetapkan dengan konteks sesungguhnya dimasa depan. 
Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulka bahwa perencanaan kariir 
perlu langkah-langkah khusus agar bisa membantu kesuksesan perencanaan karir. 
Langkah-langkah dalam perencanaan karir antara lain meningkatkan kesadaran diri, 
kesadaran yang meliputi kesadaran tentang kesempatan karir dan penampilan karir 
; melakukan eksplorasi karir dan yang terakhir melakukan perencanaan dan 
pengambilan keputusan karir dengan memperhatikan semua aspek.  
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Dari langkah perencanaan karir oleh para ahli, peneliti akan materi-materi 
langkah-langkah perencanaan karir  maka akan dimasukan kedalam modul digital 
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP . 
5. Perkembangan Karir  
Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelran dkk (I Ketut Agus W, dkk, 2012) 
perkembangan dalam pemilihan karir mencakup tiga tahapan utama yaitu fantasi, 
tentatif dan realistik. Pembahasan lebih lengkap diuraikan dibawah ini: 
a. Tahap fantasi, masa ini berlangsung pad usia kira-kira sampai 10 tahun atau 12 
tahun (masa sekolah dasar ). Pada masa ini, proses pemilihan pekerjaan masih 
asal pilih atau sembarangan, tanpa didasari dengan kenyataan yang ada serta 
mash berdasar pada kesan atau khayalan semata. Hal ini diperoleh dari kesan 
yang timbul pada orang-orang yang bekerja dalam lingkungannya. 
b. Masa tentatif, masa ini berlangsung kira-kira ketika anak umur 11 tahun hingga 
18 tahun atau pada anak pendidikan SMP atau SMA. Pada masa ini, pilihan 
karir anak sudah mulai mengalami perkembangan. Pada masa fantasi anak 
hanya mempertimbangkan karir berdasarkan kesenangan, ketertarikan, dan 
minat saja tanpa melihat faktor-faktor lain yang ada. Menyadari bahwa 
minatnya berubah-ubah maka anak mulai berpikir apakah dia memiliki 
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan, dan apakah 
pekerjaan itu cocok dengan minat yang ada pada dirinya. Masa ini oleh 
Ginzberg diklasifikasikan menjadi 4 tahap, yaitu: 
1) Tahap minat , terjadi pada anak usia 11-12 tahun. Seseorang cenderung 
melakukan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kesukaan mereka saja. 
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Pertimbangan karir pun juga didasaro atas kesenangan, keterikan atau 
minat individu terhadap objek karir tanpa mempertimbangkan banyak 
faktor. 
2) Tahap kapasitas, berlangsung pada usia-13-14 tahun ketika individu mulai 
melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Orientasi 
pilihan pekerjaan jua mulai dengan mencocokan antara kemampuan dan 
minat. 
3) Tahap nilai berlangsung pada usia 15-16 tahun dimana minat dan kapasitas 
mulai diinterprestaskan secara sederhana oleh individu yang mulai 
menyadari bahwa terkandung nilai-nilai yang bersifat pribadi maupun nilai 
yang bersifat kemasyarakatan. 
4) Tahap transisi, berlangsung pada usia 17-18 tahun. Pada tahap ini individu 
menyadari mengenai pilihan karir serta tanggung jawab yang menyertai 
pekerjaan tersebut. Individu akan mulai memadukan antara minat, 
kemampuan dan nilai untuk dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata. 
c. Masa realistik, masa ini berlangsung ketika seseorang berusia 18 tahun hingga 
24 tahun atau pada masa perkuliahan atau masa awal bekerja. Pada tahap ini 
individu mulai memberikan penilaian atas pengalaman kerja dalam kaitannya 
dengan tuntutan sebenarnya, sebagai syarat bisa memasuki sebuah lapangan 
pekerjaan atau kalau tidak bekerja untuk melanjutkan ke perguruan tinnggi. 
Pada masa ini pemikiran sudah lebih realistis dan terintegrasi secara runtut 
untuk memilih jenis pekerjaan atau memilih perguruan tinggi masa ini 
dibedakan menjadi 3 tahap yaitu: 
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1) Tahap eksplorasi, yakni tahap dimana individu akan 
melakukaneksplorasi (menerapkan pilihan-pilhan yang akan dipikirkan 
ada masa tentatif akhir dan belum berani mengambil keputusan) dengan 
memberikan penilaian atas pengalaman atau kegiatan yang berhubungan 
dengan pekerjaan dalam keterkaitannya terhadap tuntutan kerja yang 
sebenarnya. 
2) Tahap kristalisasi, pada tahap ini individu akan mengambil keputusan 
pokok dengan mengawinkan faktor-faktor internal dan eksternal dirinya 
untuk sampai pada spesifikasi pekerjaan tertentu, termasuk tekanan 
keadaan yang ikut memaksa pengambilan keputusan itu. Tahap 
kristalisasi terjadi saat komitmen pada suatu bidang karir tertentu sudah 
terbentuk. Jika ada perubahan arah itu disebut “pseudo-crystallization”. 
3) Tahap spesifikasi, yaitu tahap pilihan pekerjaan yang spesifik atau 
khusus. Pada tahap ini, semua segmen dalam orientasi karir yang dimulai 
dari orientasi minat, kapasitas, dan nilai-nilai sampai tahap eksplorasi dan 
kristalisasi telah dijadikan pertimbangan yang matang dalam memilih 
arah dan tujuan karir dimasa yang akan datang. Tahap spesifikasi terjadi 
bila individu sudah memilih suatu pekerjaan atau pelatihan profesi untuk 
karir tertentu. 
Dari berbagai tahapan yang sudah diklasifikasikan oleh Ginzberg diatas , 
maka ditarik kesimpulan bahwa tahap perkembangan karir siswa SMP berada pada 
tahapan tentatif yang mempertimbangkan pilihan karir berdasarkan kesenangan , 
ketertarikan dan minat bakat yang memerlukan banyak sekali infomasi terkait 
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pemahaman diri serta informasi karir, karena keterbatasan jam masuk kelas modul 
digital merupakan cara agar siswa dapat mengakses banyak informasi melalui 
modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. 
6. Perkembangan Perencanaan karir Siswa SMP  
Usia anak SMP yang berkisar antara 12-15 tahun jika dilihat dari tahap 
perkembangan sedang berada dalam fase remaja awal, dimana fase ini merupakan 
fase penuh gejolak dan merupakan fase peralihan dari anak-anak kedewasa. Sebagai 
remaja, tertentu tugas-tugas perkembangan yang perlu dipenuhi dan adanya 
karakteristik perkembangan khusus pada fase remaja. 
Dari aspek kognitif, menurut Piaget (Mar’at, 2015:195), masa remaja awal 
sedang berada pada tahap operasional formal, ciri tahap perkembangan ini adalah 
anak sudah bisa berfikir secara abstrak dan hipotesis, pada tahap ini anak sudah 
mampu untuk membuat perkiraan terhadap apa yang mungki terjadi. Pada tahap 
perkembangan ini anak sudah mampu memecahkan masalah dengan membuat 
perencanaan karir dalam kegiatan dan membuat antipasi untuk bisa menyelesaikan 
suatu permasalahan. Sedangkan dari aspek pengambilan keputusan, masa usia SMP 
sudah dihadapkan dengan berbagai macam pilihan dan dipertimbangkan yang 
matang agar usia SMP bisa mengambil keputusan dengan bijak untuk kebaikan 
masa depannya, contohnya pengambilan keputusan sekolah lanjut. Usia anak SMP 
cenderung menghasilkan pilihan pilihan menguji situasi dari berbagai perspektif, 
mengantisipasi akibat dari keputusan, dan mempertimbangkan kredibilitas sumber 
(Santrock dalam Mar’at, 2015:198). Remaja perlu memiliki banyak peluang untuk 
mempraktekan dan mendiskusikan pengambilan keputusan yang realistik. Banyak 
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keputusan dunia nyata yang terjadi di dalam atmosfr yang menegangkan, yang 
meliputi faktor-faktor seperti hambatan waktu dan keterlibatan emosional. Salah 
satu strategi untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan terhadap 
pilihan dunia nyata adalah dengan mengembangkan lebih banyak peluang bagi 
siswa SMP dengan lebih muda mengakses berbagai informasi yang menjadi bahan 
pertimbangan. 
Dilihat dari aspek perkembangan orientasi masa depan, masa remaja 
merupakan saat dimana individu sudah mulai memikirkan masa depan dengan 
sungguh-sungguh sebagai upaya memenuhi tuntutan dan harapan dari orang dewasa 
disekitarnya. Hal-hal yang biasanya menjadi perhatian oleh remaja adalah tentang 
masa depan pendidikan, masa depan dunia kerja dan berumah tangga, (Mar’at 
2015:199). Sebagai remaja awal, siswa SMP biasanya hanya sedang dibebani oleh 
pemikiran tentang masa depan pendidikan dan hubunganya dengan masa depan 
dunia kerja. Bila membicarakan masa depan dunia kerja, tentu erat kaitanya dengan 
perencanaan karir yang perlu dibuat. Dilihat dari aspek perkembangan karir, siswa 
SMP berada berada pada tahapan tentantif. Menurut Ginzberg (dalam Amundson 
dkk,2016) tahap perkembangan karir siswa SMP berada pada tahap tentative, 
dengan rentan usia 12-18 tahun (Masa Sekolah Menengah) Tahap tentatif dibagi 
dalam subtahap, yaitu minat/interest , kapasitas, nilai dan transisi. Pada tahap 
tentatif anak mulai memahami bahwa setiap individu memiliki minat dan 
kemampuan yang berbeda. Pada subtahap minat (11-12 tahun ), anak akan 
cenderung melakukan aktivitas dalam pekerjaan yang berdasarkan minat dan 
kesukaannya saja. Pada subtahap kapasitas (13-14 tahun ) anak mulai melakukan 
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pekerjaan berdasarkan kemampuan mereka. Pada subtahap nilai (15-16 tahun), 
anak mulai bisa membedakan kegiatan/ pekerjaan mana yang lebih dihargai 
masyarakat. Pada subtahap transisi (17-18 tahun), anak sudah mampu 
merencanakan dan menentukan pilihan karirnya berdasarkan minat, nilai dan 
kemampuan. 
Ditinjau dari tahap perkembangan karir Ginzberg, maka siswa SMP berada 
pada subtahap kapasitas dan nilai-nilai, ini berarti anak sudah mulai bisa melakukan 
pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan anak sudah bisa memilih pekerjaan sesuai 
dengan keyakinannya dan juga masyarakat dilingkungannya. Sedangkan klasifikasi 
perkembangan karir lainnya diungkapakan oleh Donald Super. Menurut Donald 
Super (Santrock, 2003), tahap perkembangan karir siswa SMP berada pada fase 
pengembangan (growth), mulai dari 0-15 tahun, dalam fase ini anak banyak 
mengembangkan bakat-bakat, minat, kebutuhan, dan potensi, yang kemudian 
dipaduka dalam struktur konsep diri. 
Dari berbagai karakteristik perkembangan karir siswa SMP peneliti 
menyimpulkan Guru BK menjadi fasilitator agar siswa dapat menemukan 
pemahaman diri, pemahaman dunia kerja serta implikasi dikehidupan sehari-hari 
selain itu juga siswa dapat melakukan perencanaan karir sedini mungkin dengan 







C. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN  
1. Musfira ( 2015) Pengembangan modul untuk perencanaan karir siswa 
SMP.   Hasil uji kelompok terbatas (eksperimen) dengan one-group pretest- 
posttest design terhadap enam orang siswa, menunjukkan hasil yang nyata 
bahwa setelah mengikuti kegiatan bimbingan perencanaan karier 
menggunakan modul rata-rata siswa mengalami peningkatan dalam semua 
komponen perencanaan karier, yaitu pengetahuan tentang diri sendiri, 
pengetahuan studi lanjutan, pemilihan rencana karier, pengambilan 
keputusan karier dan melaksanakan rencana. Disimpulkan terjadi 
peningkatan setelah mengikuti kegiatan bimbingan perencanaan karier. Hal 
ini berarti bahwa modul perencanaan karier efektif untuk membantu siswa 
dalam memilih studi lanjut  Hasil uji kelompok terbatas (eksperimen) 
dengan one-group pretest- posttest design terhadap enam orang siswa, 
menunjukkan hasil yang nyata bahwa setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
perencanaan karier menggunakan modul rata-rata siswa mengalami 
peningkatan dalam semua komponen perencanaan karier, yaitu pengetahuan 
tentang diri sendiri, pengetahuan studi lanjutan, pemilihan rencana karier, 
pengambilan keputusan karier dan melaksanakan rencana. Disimpulkan 
terjadi peningkatan setelah mengikuti kegiatan bimbingan perencanaan 
karier. Hal ini berarti bahwa modul perencanaan karier efektif untuk 
membantu siswa dalam memilih studi lanjut  
2. Kiar Vansa Febrianti, Fauzi Bakri, Hadi Nasbey (2017) Pengembangan 
modul digital fisika berbasis discovery learning pada pokok bahasan 
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kinematika gerak lurus Modul digital divalidasi oleh 4 dosen ahli materi dan 
3 dosen ahli media, serta diuji coba oleh 4 pendidik dan 82 peserta didik. 
Hasil validasi dan uji coba menunjukkan persentase capaian sebesar 92,94% 
dari ahli materi, 84,73% dari ahli media, 90,75% dari pendidik fisika SMA, 
dan 84,87% dari peserta didik SMA. Dari segi karakteristik modul 
didapatkan hasil penilaian dari para ahli untuk self instructional 90,26%, self 
contained 91,82%, stand alone 91,15%, adaptif 92,71%, dan user friendly 
91,67% dengan rata-rata seluruh karakteristik modul sebesar 91,52%. 
Adapun hasil evaluasi peserta didik setelah menggunakan modul digital 
adalah 89,10% pada ranah kognitif C3 (memakai/menerapkan).  
3. Irwadi (2017) Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate Studio’13: 
Pengembangan pada Materi Gerak Melingkar Kelas X , Berdasarkan hasil 
validasi produk, diperoleh kesimpulan bahwa modul digital interaktif 
berbasis articulate studio’13 pada mata pelajaran fisika materi gerak 
melingkar diakategorikan sangat layak untuk digunakan. Persentase yang 
diperoleh dari ahli materi fisika sebesar 84,67%, dari ahli media 
pembelajaran sebesar 85,56%, dan dari praktisi pendidikan sebesar 84,1 %. 
Produk tersebut kemudian diujicobakan dalam skala kecil dan diperoleh 
persentase kemenarikan sebesar 84.4%. Selanjutnya, dalam uji coba skala 
besar diperoleh persentase kemenarikan sebesar 85,0%. Berdasarkan hasil 
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa modul digital interaktif 
berbasis Articulate Studio’13 pada mata pelajaran fisika materi gerak 
melingkar dapat digunakan sebagai modul pembelajara. Penelitian ini 
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relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, sama-sama mengembangkan 
modul digital interaktif sebagai media pembelajaran, konten yang disajikan 
hampir sama hanya saja penelitian yang akan dilakukan membuat materi 
perencanaan karir sebagai media pembelajaraan materi  perencanaan karir 
siswa SMP. 
4. Twi Tandar Atmaja (2014) upaya meningkatkan perencanaan karir siswa 
melalui bimbingan karir dengan mengunakan media modul Hasil  penelitian 
perencanaan  karir siswa kelas  XII IPA  2 dapat ditingkatkan  melalui 
bimbingan karir  dengan penggunaan media modul yang dilihat dari adanya 
perbedaan yang signifikan dari rerata sebelum dilakukan bimbingan karir 
sebesar 105,25 dan setelah dilakukan bimbingan karir rerata sebesar 122,50.  
5. Hanik Masluchah (2016) pengembangan modul perencanaan karir untuk 
siswa SMA Negeri 7 Surabaya hasil penelitian validator ahli materi 
didapatkan persentase penelaian sebesar 95.54%, menunjukan predikat 
sangat baik, dengan demikan dapat disimpulkan bahwa modul perencanaan 
karir untuk siswa kelas XI SMA Negeri 7 Surabaya berkategori baik. 
6. Edi Purwanta (2013) Pengembangan modul dan pelatihan pengambilan 
keputusan berbasis kewirausahaan untuk mahasiswa Tujuan penelitian: 
mengidentifikasi pengambilan keputusan karir berbasis kewirausahaan, 
mengembangkan modul pengambilan keputusan karir berbasis 
kewirausahaan dan melaksanakan pelatihan pengambilan keputusan karir 
berbasis kewirausahaan pada mahasiswa di UNY 
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7.  Zati hanani (2016)  Tentang pengembangan kartu karir dengan sebagai 
media dalam bimbingan karir siswa SD Negeri Samirono.  Hasil penelitian 
ini adalah kartu karir sebagi media bimbingan karir yang layak berdasarkan 
uji materi dan media. Hasil uji ahli materi yang meliputi 19 item pernyataan 
terkait dengan kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan tujuan bimbingan 
karir, maka diperoleh rata-rata skor 1 dengan kategori baik dan dinyatakan 
telah layak untuk digunakan. Hasil uji ahli media yang meliputi 47 item 
pernyataan terkait dengan tampilan desain grafik kartu karir, tampilan fisik 
kemasan, tampilan desain grafik kemasan, tampilan fisik kartu karir, 
kemudahan penggunaan, konsistensi, formasi artistik, kemanfaatan, daya 
dukung, aturan penggunaan, dan logo produsen dengan kategori baik dan 
dinyatakan telah layak untuk digunakan.  
8. Kartika saridewi dan Dr. Najlatun Nagiyah,M.Pd (2017) Tentang 
Pengembangan Media Pion Perencanaan karir pada siswa kelas IX SMP 
Negeri I Basuki. Penilaian akseptabilitas oleh ahli media memperoleh nilai 
sebesar 98,03% dengan kriteria sangat baik dan tidak perlu direvisi. 
Penilaian akseptabilitas ahli pengguna memperoleh nilai sebesar 84,68% 
dengan kriteria sangat baik dan tidak perlu direvisi, dan penilaian 
akseptabilitas skala kecil memperoleh nilai 87,5% dengan kriteria sangat 
baik dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan penilaian tersebut maka media 
pion perencanaan karier untuk membantu perencanaan karir siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Besuki memenuhi kriteria akseptabilitas.  
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9. Citra Enggar Prastiwi (2014) Tentang Pengembangan Media Ular Tangga 
Perencanaan Karir Dalam Bimbingan Kelompok pada siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 17 Surabaya. Hasil pengembangan media ini memenuhi criteria 
valid yakni angket penilaian ahli materi (82,31%), angket penilaian ahli 
media (85,89%) dan angket penilaian calon pengguna yakni konselor 
(80,12%)dan dua orang siswa (85,83%). Faktor penting dalam 
pengembangan media adalah kesesuaian dengan materi, sehingga hasil 
belajar dapat tercapai secara optimal. Pengembangan media ular tangga 
perencanaan karier adalah sebagai alternative sumber belajar yang dapat 
membantu keonselor mempermudah penyampaian materi 
 Dari penelitian diatas yang memiliki relevansi mengunakan modul 
sebagai penyapaian materi baik modul cetak atau pun modul digital, modul 
digital yang dilakukan penelitian sebelumnya efektif digunakan dalam 
penyampaian materi fisika, selain itu juga modul yang digunakan dalam 
perencanaan karir masih bersifat cetak sehingga peneliti melakukan inovasi 
dari modul yang sudah ada menjadi ke modul digital untuk perencanaan 
karir siswa SMP.  
D. Kerangka Berpikir 
Kemampuan siswa  dalam  merencanakan  karir harus  diawali  dengan  
kemampuan  siswa  dalam melakukan  eksplorasi  karir  dari  dalam  dirinya. 
Menurut    Purwanta    (2012)    Eksplorasi    karier merupakan  upaya  untuk  
memahami  karakteristik diri  individu  dan  karakteristik  lingkungan  karier dalam 
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berbagai setting karier dan budaya di mana karier  berada.  Tujuan  dari  eksplorasi  
karier  bagi anak   tidak   lain   adalah   untuk   memilah   dan memilih   berbagai   
informasi   tentang   diri   dan lingkunggannya sehingga anak dapat menentukan 
pilihan   yang   tepat   sesuai   dengan   karakteristik dirinya,  yang  pada  gilirannya 
akan  mencapai kemandirian.  
Dengan demikian, dalam membantu meningkatkan   perencanaan   karir   
siswa,   dapat diawali  dengan  memberikan  berbagai  informasi karir   agar   siswa   
dapat memilah   dan   memilih berbagai informasi tentang diri dan lingkunggannya 
sehingga siswa dapat merencanakan  karir  sesuai  dengan  karakteristik dirinya.  
Penyediaan   berbagai   informasi   karir   bagi siswa SMP  dapat  dilakukan  oleh  
guru  melalui  bantuan modul digital yang merupakan salah satu komponen penting 
dalam penyampaian materi layanan selain fleksibel, modul digital sudah dapat 
diakses dimana pun dan kapan pun.yang dapat media bimbingan.  Penggunaan  
modul digital sangat diperlukan  agar  proses  bimbingan  antara  guru pembimbing  
karir  dan   siswa   dapat   berjalan   dengan baik, tidak membosankan. 
Berdasarkan penelitian Pra Survey di lapangan peneliti melakukan 
wawancara Guru Bk disekolah, pelaksanaan layanan informasi karir belum optimal 
disebabkan keterbatasan alokasi waktu tatap muka dikelas sesuai dengan peraturan 
kurikulum 2013  perencanaan karir dilaksanakan hanya sebatas layanan informasi 
dan Belum adanya pengembangan modul digital untuk perencanaan karir.  
 Selain itu juga fakta yang diperoleh dilapangan sebagian siswa belum 
memahami jenis-jenis pekerjaan, Sebagian Siswa belum punya gambaran cita-cita 
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masa depan serta hasil ini diperoleh melalui angket perencanaan karir yang 
disebarkan kepada siswa SMP. SMP Negeri 12 Yogyakarta sudah didukung dengan 
fasilitas LAB komputer yang memadai selain itu juga siswa diperbolehkan untuk 
mengunakan handphone keperluan belajar sehingga dalam pengembangan modul 
digital untuk perencanaan karir siswa SMP . pelaksanaan dalam penelitian nantinya 
sudah menjadi support sistem .  
Berdasarkan masalah tersebut, dengan dikembangkannya modul digital 
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa  SMP. Diharapkan ada perubahan 













































Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengembanan Modul Digital Untuk Meningkatkan 
Perencanaan Karir Siswa SMP 
Guru bk:  
1. Kekurangan alokasi tatap 
muka, 
2.  Belum tersedia media yang 
dapat digunakan untuk 
perencanaan karir 
3. Keterbatasan informasi karir  
4. Belum ada pengembangan 
modul digital yang bisa 
digunakan untuk belajar 









kategori sedang   
 
Tindakan  




digital untuk perencanaan 
karir siswa SMP  
Siklus 1 Menguji 
kelayakan modul 
digital perencanaa 
karir dengan ahli 
media, materi dan 
siswa  Siswa SMP 
Negeri 12 yogyakarta 
kategori sedang   
 
Siklus II: Menguji 
Keefektivitasan 
modul digital melalui 




Diduga melalui modul digital dapat 
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas 




E. PERTANYAAN PENELITIAN  
 Penelitian pengembangan ini ditunjukan untuk menjawab pertanyaan 
apakah Pengembangan Modul Digital untuk Meningkatkan Perencanaan karir 






















A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
yang menghasilkan produk berupa modul digital. Metode penelitian dan 
pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015: 
530). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul digital untuk 
perencanaan karir SMP melihat apakah produk yang dikembangkan layak dan 
efektif. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang 
terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 
(evaluation) (Sugiyono, 2015:200). 
Peneliti memilih model ADDIE dikarenakan model pengembangan ADDIE 
efektif, dinamis dan mendukung kinerja program itu sendiri (Warsita, 2011: 7). 
Model ADDIE terdiri dari 5 komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara 
sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai tahapan yang kelima 
dalam pengaplikasiannya harus secara sistematik dan  tidak bisa diurutkan secara 
acak. Kelima tahap atau langkah ini sangatsederhana jika dibandingkan dengan 
model desain yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan 
sistematis maka model desain ini mudah dipahami dan diaplikasikan. 
Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi 
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analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2015: 
200). Adapun langkah penelitian pengembangan ADDIE dalam penelitian ini 
jika disajikan dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut: 
 
 
  Gambar 2. Langkah-langkah model pengembangan ADDIE 
(Sugiyono, 2015: 200 
B. Prosedur Pengembangan 
 Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi dua 
aspek pertama pengembangan yang menghasilkan modul digital, kedua uji 
kelayakan modul digital. Berdasarkan model pengembangan ADDIE adapun 







dalam pengembangan modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa 
SMP sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi dua aspekPada 
tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan media 
pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dansyarat-syarat pengembangan 
media pembelajaran baru (Sugiyono. 2015: 200). Proses pada tahapan ini harus 
mampu menjawab pertanyaan apakah produk yang dibuat dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah kesenjangan yang terjadi pada diri siswa. kesenjang yang 
dimaksud adalah perbedaan yang dapat diamati antara perencanaan karir realita 
dilapangan. Tahap analisis kebutuhan  dilaksanakan melalui beberapa langkah 
yaitu: 
a. Mengumpulkan informasi mengenai pelaksanaan perencanaan karir diSMP 
Negeri  12 Yogyakarta dengan menggunakan instrumen pedoman 
wawancara, oberservasi dan angket. 
b. Mengkaji Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP untuk mencari standar 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang ideal. 
c. Menganalisis pengunaan media dan bahan ajar dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling terutama pada bidang karir. 
2. Tahap Design (Desain) 
Tahap kedua dalam model ADDIE adalah tahap desain. Pada tahapan 
ini diperlukan klarifikasi program pembelajaran yang didesain sehingga 
program tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 
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diharapkan.  Perencanaan sangat penting dalam mendesain sebuah produk 
modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. Langkah-
langkah  yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  
a. Merancang Desain Instruksional Modul digital  
Analisis awal berkaitan dengan desain instruksional dirancang 
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dimuat  dalam 
kurikulum sebagai pedoman perumusan tujuan/ goals dari pengembangan 
modul digital. Analisis terhadap perilaku dan karakteristik awal peserta didik, 
penyusunan skala penilaian, penyusunan strategi instruksional serta 
pengembangan bahan instruksional juga dilakukan dalam tahap ini.  
b. Merancang Modul digital  
Perancangan modul digital dilakukan dengan tahapan sebagai 
berikut: 
1) Persiapan Materi Utama 
Langkah ini dilakukan dengan mengumpulkan semua bahan baik 
teks, gambar, video, animasi,  dan suara yang  relevan dengan materi yang 
diperlukan. 
2) Penyiapan Materi Pendukung  
Materi pendukung yang dipersiapkan dalam modul digital adalah 
petunjuk penggunaan untuk siswa dan guru yang menggunkan modul digital 
dalam proses kegiatan. 
3) Penyiapan quis  
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Quiz yang dipersiapkan disesuaikan dengan materi sehingga sebagai 
evaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan  
c. Merancang storyboard Modul Digital  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berhubungan dengan pembuatan 
konten dan media yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan karakteristik 
materi yang dituangkan dalam bentuk modul digital. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pengembangan bentuk awal modul digittal adalah: 
1) Pengembangan Desain 
Pengembangan modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir siswa 
SMP dibuat berdasarkan desain yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. 
Penyusunan e-modul interaktif dilaksanakan sedemikian rupa agar layak digunakan 
dalam pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pengembangan 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan konsep dan konten materi 
2) Membuat layout dasar / Desain UI 
3) Mengumpulkan Materi sebagai Konten modul digital  
4) Menyiapkan asset audio  
5) Membuat program modul digital 
6) Pengemasan produk awal dalam bentuk perencanaan karir android.apk dan 
perencanaan karir siswa PC.apk disini dibuat berupa link yang terhubung ke 
google drive dengan begitu siswa muda mengakses dengan menekan link 
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otomatis terhubung untuk menginstal apk modul digital tanpa harus 
mendownload ke google playstore. 
Setelah proses penyusunan produk selesai dilakukan, tahap 
selanjutnya adalah menentukan langkah-langkah pelaksanaan uji coba di 
lapangan.  
2) Validasi Ahli  
Produk yang telah dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli media, 
ahli materi. Proses validasi produk modul digital dilakukan oleh ahli media yaitu 
salah satu Dosen Teknologi Pembelajaran PPs UNY, ahli materi dilakukan oleh 
salah satu dosen Jurusan BK PPs UNY 
4. Tahap Implement (Implementasi) 
Tahap selanjutnya adalah melakukan implementasi dengan uji coba 
lapangan kelompok besar. Uji coba produk modul digital dilakukan pada siswa 
berjumlah 26 siswa pretest dan 26 siswa posttest  di SMP  Negeri 12 Yogyakarta. 
Setiap siswa diberikan perlakuan dengan menerapkan modul digital perencanaan 
karir. siswa diberikan kemudahan untuk membaca dan memahami modu digital 
yang dilengkapi dengan kombinasi berbagai media sehingga mampu menarik 
perhatian siswa . Melalui penggunaan modul digital, tahap selanjutnya adalah 
memberikan angket respon siswa yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan respon siswa tehadap penggunaan modul digital. Uji coba 
produk modul digital dilakukan kepada siswa kelas VII SMP. Uji coba 
dilaksanakan dengan melakukan uji pra-eksperimental menggunakan model 
penelitian one group pre-test post-test design. Dengan kata lain, uj icoba ini 
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dilakukan dengan membandingkan antara keadaan sebelum menggunakan produk 
dan keadaan sesudahnya.  
    
  x 
 
Gambar .3  Desain Uji Pra-Eksperimental Produk 
Dari uji coba tersebut, diketahui apakah penggunaan modul digital 
memberikan efektivitas untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. 
Keefetifan penggunaan e-modul interaktif ini diperoleh melalui instrumen penilaian 
berupa angket, dan wawancara.  
5. Tahap Evaluate (Evaluasi) 
Revisi akhir modul digital dilakukan dengan mengolah data evaluasi yang 
diperoleh dari hasil posttest. Revisi akhir, yaitu memperbaiki produk apabila masih 
terdapat kesalahan maupun masukan dari pengguna. Setelah revisi selesai, produk 
dapat digunakan secara nyata.  
C. Desain Uji Coba Produk  
Uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan  pengumpulan 
data yang divalidasi, baik dari aspek media, aspek materi. Tahap desain uji coba 
dilakukan untuk  memperoleh data mengenai kelayakan modul digital perencanaan 
karir. Modul digital diharapkan layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar 
pendukung  pemberian layanan bimbingan konseling . Uji kelayakan produk modul 
digital melibatkan ahli media, ahli  materi dan penggguna dalam konteks ini adalah 




pengembangan modul digital dapat dijadikan sebagai pedoman perbaikan untuk 
menghasilkan produk yang layak. 
1. Desain Uji Coba 
Sebelum produk modul digital di uji cobakan kepada siswa produk tersebut 
terlebih dahulu diuji kelayakannya. Tahapan yang dilakukan dalam desain uji coba 
antara lain: 
a. Uji Coba Para Ahli 
Ujicoba dilakukan dengan cara melibatkan beberapa tenaga ahli/  pakar 
untuk memvalidasi rancangan modul digital. Pakar yang dimaksud terdiri dari 
ahli media, ahli materi  untuk mengetahui kekurangan dari produk tersebut. Hasil 
validasi akan menunjukkan kekurangan-kekurangan yang selanjutnya dilakukan 
revisi desain untuk menghasilkan produk yang baik. Uji coba yang dilakukan 
oleh ahli media didasarkan pada komponen-komponen yang berkaitan dengan 
perancangan modul digital yang meliputi komponen teks, gambar, video, 
komponen buku dan interaktivitas. Materi yang dirancang, disesuaikan dengan 
komponen-komponen yang telah disebut sebelumnya untuk pelaksanaan 
kegiatan pelaksaan layanan.Adapun indikator keberhasilan modul digital 
perencanaan karir diihat dari beberapa hal di bawah ini: 
1)  Produk modul digital ini dikatakan layak, karena telah melalui beberapa 
proses pengujian yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi. Adapun 
indikator keberhasilan produk ini didasarkan pada hasil presentase 
melalui angket validasi. 
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2)  Indikator keberhasilan dari penerapan modul digital dapay dilihat dari 
hasil analisisyang didasarkan pada lembar observasi terlaksana dengan 
baik. 
3) Keefektifan penggunaan modul digital dapat terlihat dari peningkatan 
perencanaan karir siswa SMP kelas VII. 
b. Uji Coba Lapangan  
Ujicoba lapangan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:  
1) Uji Coba Lapangan Awal  
Pada uji coba lapangan awal ini, dilakukan pemilihan 4 siswa secara 
acak. Setaip siswa diberikan angket dengan tujuan untuk mengetahui respon 
siswa terhadap media pendukung layanan bimbingan konseling dalam hal 
ini modul digital.  
2)  Uji Coba Lapangan Utama  
Produk yang telah direvisi kemudian diuji cobakan kembali. Pada 
tahap uji coba lapangan, siswa terlibat terdiri dari 10 orang dan proses 
pemilihan dilakukan dengan cara random. Selanjutnya setiap siswa 
diberikan angket respon siswa yang berkaitan dengan penggunaan modul 
digital.  
3) Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan dilakukan pada kelompok besar. Uji oba produk 
modul digital kepada siswa kelas VII dengan jumlah 21 orang di SMP 
Negeri 12 Yogyakarta. Melalui uji coba lapangan operasional ini, setiap 
siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
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menggunakan modul digital. Selajutnya diberikan perlakuan dengan modul 
digital. Siswa diberikan kemudahan untuk membaca modul dengan 
dilengkapi kombinasi berbagai media. Melalui modul digital, tahap 
selanjutnya adalah memberikan posttest berupa tes, angket perencanaan 
karir, serta angket respon siswa terhadap penggunaan modul digital dan 
mengetahui perencanaan kari. Uji coba produk modul digital dilakukan 
kepada siswa SMP  dengan melakukan uji praeksperimental dengan 
menggunakan model penelitian one group pre-test post-test design. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 Yogyakarta yang beralamatkan 
di  Jalan tentara pelajar No. 9, Bumijo, kec. Jetis, kota Yogyakarta, Daerah 
istimewah Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester II (genap) pada bulan april  
tahun ajaran 2019/2020. 
3. Subjek  uji coba  
Subjek atau responden yang ikut berperan dalam penelitian ini  adalah  
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Yogyakarta. Rinciannya adalah sebagai berikut:  
1) 4  orang siswa pada uji coba tahap awal  
2) Uji coba lapangan dilaksanakan kepada 10 orang siswa, dan 
3) Uji coba lapangan operasional kepada 21  orang siswa. 
4) Uji coba efetivitas siswa pretest 26 orang siswa 
68 
 
5) Uji coba efektivitas siswa pretest 26 orang siswa  
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa observasi, wawancara, dan angket. Sedangkan intrumen yang digunakan 
adalah angket kelayakan ahli media, angket kelayakan ahli materi, angket respon 
siswa, angket perencanaan karir. 
1) Wawancara 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 04 November 2019  saat penelitian 
pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dari guru-guru di 
SMP secara mendalam tentang kendala yang dialami peserta didik dalam 
merencanakan karir, metode pemberian layanan guru BK, dan media yang 
digunakan oleh guru BK. 
2) Angket 
Angket diberikan kepada siswa SMP  dengan tujuan untuk menjaring 
informasi mengenai bagaimana perencanaan karir disekolah sudah dilakukan 
dan apa saja yang disediakan guru BK dalam menunjang pelaksaan layanan 
bimbingan konseling terutama pada perencanaan karir. Angket dalam penelitian 
ini juga akan ditujukan untuk menilai kelayakan dan keefektifan modul digital 
yang dikembangkan. Secara khusus akan digunakan angket jenis rating scale. 
Instrumen ditujukan untuk megetahui kualitas modul digital yang 
dikembangkan. Kisi-kisi angket dibuat untuk uji kelayakan media, uji kelayakan 
ahli materi, dan juga kisi-kisi angket penggunaan media oleh siswa serta angket 
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perencanaan karir siswa SMP. Sebelum diujikan, angket-angket tersebut terlebih 
dahulu divalidasi oleh validator ahli untuk mengetahui kevalidan instrumen.  
b. kisi-kisi instrumen uji kelayakan ahli media 
Ahli/validator media adalah orang yang berkompeten dalam bidang 
multimedia dan kegrafikan. Dalam uji kelayakan ini, ahli  media akan menilai 


























desain layar    
Kesesuaian Komposisi warna tulisan dan latar 
belakang (Backround) sudah tepat dan tulisan dapat 
dibaca dengan jelas  
Kesesuaian Tata letak (layout)  
Kesesuaian ilustrasi grafis dengan visual dan verbal  
Kejelasan tampilan judul  





Kemudahan pengoperasian modul digital mengunakan 
PC/ Android  
Kemudahan pengoperasian konten multimedia yang 
terdapat dalam modul digital  
Petunjuk pengguna jelas dan tidak membingungkan  
tombol navigasi pada quiz berfungsi dengan baik 
tombol navigasi materi berfungsi dengan baik 
3 Aspek 
konsistensi    
Penggunaan kata, istilah, dan kalimat pada materi 
pembelajaran sudah konsisten  
Penggunaan bentuk dan huruf sudah konsisten  




Kegrafikan   
Penggunaan warna pada modul digital sudah tepat dan 
tidak berlebihan  
Ukuran huruf yang digunakan muda dibaca dengan 
jelas  
Jenis huruf yang digunakan muda dibaca dengan jelas  
Ilustrasi gambar yang digunakan jelas (tidak buram) 
5  Aspek 
kemanfaatan  
Modul mempermudah siswa materi yang diajarkan  
Langkah-langah modul digital mempermudah siswa 
belajar secara mandiri  
Kemudahan guru dalam berinteraksi dengan modul 
digital  
 
c. kisi-kisi uji kelayakan ahli materi 
Angket dibuat dan dikembangkan untuk mengetahui kualitas  media 
pembelajaran dari aspek pendidikan. Angket yang dibuat dan akan digunakan 
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oleh ahli materi akan ditinjau dari beberapa aspek yaitu (1) kelayakan isi materi 
(2) kebahasaan (3) penyajian.  
Tabel 2. Kisi-kisi Ahli Materi  




isi   
Kesesuaian materi modul digital dengan kompetensi 
dasar 
Materi perenncanaan karir dalam modul digital muda 
dipahami  
Kejelasan tujuan pembelajaran dalam kegiatan 
belajar modul digital dengan materi  
Kecukupan contoh, berupa gambar sesuai dengan 
materi  
Kesesuaian quiz dengan materi  
Kesesuaian video yang dipilih dengan materi  
Materi dalam modul digital bermanfaat menambah 
wawasan siswa dalam karir masa depan  
Kesesuaian evaluasi dengan materi  




Keterbacaan tulisan  
Istilah yang digunakan materi dalam modul digital 
mudah dipahami siswa  
Kesesuaian kalimat dengan ejaan EYD 
Penggunaan bahasa yang komunikatif  
Bahasa yang digunakan dalam materi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa   
3 Aspek 
penyajian  
Keruntutan materi dengan konsep pembelajaran  
Masing-masing kegiatan pembelajaran yang disajikan 
sudah dilengkapi materi, lembar evaluasi, quiz, dan 
video  
Langkah-langkah dalam materi dapat dipahami siswa 
dengan muda  
Kemenarikan isi materi  
Materi modul digital dapat menambah motivasi siswa 
dalam merencanakan karirnya  
Ketepatan pemberian feedback diakhir quiz atas 




d. kisi-kisi instrumen Respond Siswa  
dalam hal ini angket akan ditujukan untuk siswa, untuk mengetahui 
respon siswa terhadap modul digital yang diterapakan dalam kegiatan 
layanan bimbingan konseling. Instrumen ini meliputi aspek (1) 
pembelajaran, (2) tampilan (3) manfaat. 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen respond siswa 
NO ASPEK  INDIKATOR  
1  Pembelajaran  Kejelasan tujuan pembelajaran  
Kesesuaian dan ketepatan materi  
Kelengkapan informasi, materi dan 
evaluasi  
2  Tampilan  Kejelasan petunjuk dan tampilan 
penggunaan modul digital  
Keterbacaan materi dan ketepatan tata 
letak  
Kemenarikan tampilan gambar, animasi 
dan vide dalam modul digital  
3 Manfaat  Kemudahan penggunaan modul digital  
Kemudahan belajar modul digital  
 
e.  kisi-kisi instrument perencanaan karir  
 
Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket validasi uji ahli yang digunakan untuk mengukur efektivitas dari 
perencanaan karir setelah dilakukan kegiatan modul digital dengan materi 








Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perencanaan Karir 
Variabel Aspek Indikator Deskriptor Jumlah  
Perencana














kelemahan diri  
2 
   Mampu 
mengenali 
minat dan bakat 
sesuai cita-cita  
4 
Mengenali 
















tahu dunia kerja  
Mencari 
informasi  
dunia kerja  
      2 








































F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu memaparkan hasil pengembangan  produk yang 
berupa modul digital setelah diimplementasikan,  kemudian dilakukan uji validasi, 
uji kelayakan produk serta uji efektivitas  penggunaan modul digital untuk 
meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. 
1. Uji Kelayakan Modul Digital 
Skala pengukuran untuk menentukan kategori kelayakan dari  produk 
adalah dengan skala likert. Dengan skala likert, variabel yang  akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan ataupun pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negative.Penilaian kelayakan media berpedoman pada Mardapi (2008: 123) 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Data yang telah diperoleh melalui angket oleh ahli media, ahli materi, dan 
siswa berupa nilai kuantitatif akan diubah menjadi nilai kualitatif. Aturan 
pemberian skor dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 5. Kriteria Skor 
DATA KUANTITATIF SKOR 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 










  Keterangan: 
  X : skor rata-rata 
ƸN : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian 
3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 
Untuk mengetahui kualitas media hasil pengembangan baik dari aspek ahli 
media, ahli materi, maupun respon siswa, maka data berupa skor akan diubah 
menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian ideal. Ketentuan kriteria 
penilaian ideal ditunjukkan dalam tabel dibawah ini. 
Keterangan: 
X  : Skor yang diperoleh 








 x (4-1) 
= 2,5 
 SBi : simpang baku ideal 
 SBi : 
1
5
 𝑥 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
  : 
1
5
 (4 − 1) 
  : 0,6 
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Berdasarkan hasil perhitungan rentan skor rata-rata diatas kriteria penilaian 
total dapat disimpulkan sebagai berikut: 





Setelah tiap aspek modul dinilai dari segi ahli media, ahli  materi, serta oleh 
siswa, selanjutnya harus ditentukan  nilai modul digital secara keseluruhan. Untuk 
menilai modul secara  keseluruhan, terlebih dahulu harus ditentukan skor rata-rata 
seluruh  aspek, kemudian diubah menjadi nilai kualitatif modul dengan 
menggunakan kriteria kategori penilaian ideal seperti dijabarkan pada tabel di atas. 
Hasil analisis data akan menunjukkan bagaimana  kelayakan modul digital yang 
telah dikembangkan. 
2. Analisis data perencanaan karir siswa SMP 
Data hasil penilaian perencanaan karir siswa ini menggunakan skala likert. 
Data yang telah diperoleh melalui angket perencanaan karir yang berupa nilai 
kuantitatif diubah menjadi nilai kualitatif. Aturan pemberian skor dijabarkan 
dalam tabel berikut: 
Rentang skor  Nilai  Kriteria  
X ≥ 𝑋 ̅ + 1 Sbi 4 Sangat layak  
𝑋 ̅ + 1 Sbi > X ≥ ?̅? 3 Layak  
𝑋 ̅ > X ≥ 𝑋 ̅ – 1 Sbi 2 Kurang layak 
X < 𝑋 ̅ – 1 Sbi 1 Sangat kurang layak  
Nilai  Rentang skor  Kriteria  
4 X ≥ 3,1 Sangat layak  
3 3,1>x>2,5 Layak  
2 2,5>x>1,9 Kurang layak 
1 X<1,9 Sangat kurang layak  
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Tabel 8. Aturan Pemberian Skor 
Keterangan Skor 




Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 
Sangat tidak setuju 1 4 
 





  Keterangan: 
  X : skor rata-rata 
ƸN : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian 
Selanjutkan dari data yang diperoleh siswa diubah menjadi  nilai 
kualitatif berdasarkan kriteria penilaian ideal. Ketentuan  kriteria penilaian 
ideal ditunjukkan dalam tabel dibawah ini. 





X  : Skor yang diperoleh 




 (Skor maksimal ideal+skor minimum) 
Rentang skor  Nilai  Kriteria  
X ≥ 𝑋 ̅ + 1 Sbi 4 Sangat layak  
𝑋 ̅ + 1 Sbi > X ≥ ?̅? 3 Layak  
𝑋 ̅ > X ≥ 𝑋 ̅ – 1 Sbi 2 Kurang layak 
X < 𝑋 ̅ – 1 Sbi 1 Sangat kurang layak  
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  = 
1
2
 x (4-1) 
= 2,5 




 𝑥 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
  : 
1
5
 (4 − 1) 
   : 0,6 
 Skor maksimal ideal : Ƹ butir kriteria x skor tertinggi 
 Skor minimum ideal : Ƹ butir kriteria x skor terendah 
Berdasarkan hasil perhitungan rentan skor rata-rata diatas, kriteria 
penilaian total dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Tabel 10. kriteria penilaian total 
Nilai Rentang skor Kriteria 
4 4 X ≥ 3,1 Sangat tinggi 
3 3 3,1 > x > 2,5 Tinggi 
2 2 2,5 > x > 1,9 Rendah 
1 1 X < 1,9 Sangat rendah 
 
3. Analisis kefektifitas modul digital 
Data pretest dan posttest pada penelitian betujuan untuk memberikan 
gambaran umum peningkatan perencanaan karir siswa SMP sebelum dan sesudah 
penggunaan Modul digital untuk melihat keefektifan produk yang dikembangkan. 
Peningkatan nilai ini dinyatakan dengan nilai standar gain. Tahapan perhitungan 
dengan teknik gain adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata skor pretest dan skor posttest. 








<g>   = gain score 
Sf   = rata-rata skor posttest 
Si   = rata-rata skor pretest 
3) Menentukan kriteria efektivitas penggunaan modul digital berdasarkan 
kategori sebagai berikut:  
Tabel 11. Pengkategorian Hasil Analisis Menggunakan Gain  
 
 
























g ≥ 75  Tinggi (efektif) 
56 -75  Sedang (cukup efektif) 
40-55 Kurang efektif 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan sebuah produk yang akan diuji keefektivitasannya. Proses penelitian yang 
dilakukan ini diperuntukkan kepada siswa Kelas VII SMP. Selanjutnya untuk kegiatan 
pengembangan yang dilakukan adalah menghasilkan sebuah produk modul digital 
perencanaan karir dengan menggunakan langkah-langkah pengembangan ADDIE yang 
dikembangkan oleh Branch yang meliputi Analyze, Design, Develop, Implement, dan 
Evaluation. (Sugiyono, 2015: 200) 
1. Hasil Analisis dan Pengumpulan Data (Analyze) 
Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan  analisis 
kebutuhan kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data. Pada tahap analisis 
kebutuhan dan pengumpulan data ini, data diperoleh melalui hasil wawancara, dan 
pemberian angket. Kegiatan wawancara  dilakukan secara langsung. Wawancara 
dilakukan kepada guru BK SMP Negeri 12 Yogyakarta berkaitan dengan kondisi 
siswa dan pelaksanaan layanan Bimbingan dan konseling.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, diperoleh informasi 
mengenai Guru BK kesulitan dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling 
terkendala tidak ada jam masuk kelas sehingga perencanaan karir disekolah jarang 
sekali dilaksanakan. Guru BK melaksanakan perencanaan karir hanya berupa 
pemberian layanan informasi dan dilakukan ketika ada jam kosong mengantikan 
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guru mata pelajaran yang tidak datang sehingga belum optimal. Guru BK mengakui 
penting sekali perencanaan karir dilakukan sejak kelas VII akan tetapi hal ini belum 
terealisasikan karena masih kendala alokasi waktu masuk kelas serta belum ada 
fasilitas media yang dapat digunakan mendukung dalam pelaksaan perencanaan 
karir. 
Berdasarkan kegiatan wawancara ini, diperoleh data sebagai berikut: 
1) Belum adanya media pembelajaran yang digunakan guru BK SMP Negeri 12 
Yogyakarta yang dapat memfasilitasi siswa belajar secara mandiri terutama 
dalam  perencanaan karir  
2) SMP Negeri 12 Yogyakarta sudah memanfaatkan Android dan Lab komputer 
yang memadai penunjang pembelajaran, siswa juga diperbolehhkan membawa 
Android kesekolah yang dititipkan diruang BK.  
3) Masih terbatas informasi kari yang diberikan guru BK kesiswa  
Langkah yang dilakukan untuk memperkuat data penelitian, siswa diberikan 
angket terbuka yag berkaitan dengan analisis kebutuhan untuk mengetahui 
kebutuhan dan karakteristik siswa. dari angket tersebut ditemukan beberapa 
kendala dan potensi yang dapat dijadikan rujukan untuk memperbaiki strategi 
bahkan menambah beberapa media pendukung pelaksanaan layanan bimbingan 
konseling disekolah. Adapun kendala yang ditemukan yaitu belum memiliki bahan 
ajar untuk pelaksaan layanan bimbingan konseling yang membahas khusus 
perencanaan karir yang dijadikan panduan siswa untuk mulai merencanakan karir. 
selain itu angket yang diberikan kepada 61 siswa kelas VII sebagai responden yang 
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berkaitan dengan analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan dan karakteristik 
siswa dalam merencanakan karir, diperoleh hasil 12% perencanaan karir siswa 
rendah , 75 % perencanaan karir siswa sedang dan 13% perencanaan karir siswa 
tinggi. Hasil angket yang diberikan kepada siswa untuk mengukur perencanaan 
karir siswa SMP kelas VII ini dianalisis secara manual menggunakan excell.  
Selain kendala, terdapat beberapa potensi yang dapat dikembangkan lebih 
lanjut, data angket yang diberikan kepada siswa menunjukan bahwa 63% siswa 
menginginkan bahan ajar berupa modul yang dapat dijadikan panduan dalam 
merencanakan karir dan 17% menginginkan modul cetak . Berdasarkan kebutuhan 
siswa untuk memilliki bahan ajar berupa modul dan melihat persentase dari 75% 
perencanaan karir siswa kategori sedang, timbullah pemikiran untuk 
mengembangkan bahan ajar berupa modul digital perencanaan karir. Ditinjau ari 
aspek penggunaan modul digital merupakan bahan ajar yang dapat digunakan 
secara interaktif antara pengguna dan produk serta dapat digunakan dimanapun dan 
kapanpun sehingga lebih fleksibel untuk mendukung pembelajaran yang mandiri 
dan mendukung pengembangan potensi siswa. Dengan mengintegrasi beberapa 
media dalam proses pengembangannya, modul digital mampu menarik siswa untuk 
melakukan perencanaan karir.  
2. Hasil Desain Produk (Desain) 
Sebelum memasuki tahap pengembangan, langkah penting yang perlu 
dilakukan adalah mendesain produk. Perencanaan sangat penting dalam mendesain 
sebuah produk modul digital perencanaan karir. Pada tahapan ini menghasilkan 
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beberapa komponen desain produk yang akan dikembangkan yaitu rancangan 
modul digital berupa penentuan materi, serta rancangan storyboard yang digunakan 
pada modul digital. Ada pun isi dari desain modul digital sebagai berikut : (a).  
Cover , (b). KI dan KD, (c). Petunjuk, (d). Materi, (e). Kuis, (f). Referensi, (g). 
Profil,(h). Video.  
Desain storyboard dibuat menggunakan power point yang dibuat sebagai 
rangkaian awal produk sebelum ketahap pengembangan. Adapun storyboard dari 
desain modul digital perencanaan karir awal sebagai berikut : 
a. Hasil desain cover  
Tampilan desain cover modul digital awal dibuat menggunakan power 
point  sehingga disesuaikan dengan kebutuhan konten materi yang terdapat 
dalam modul digital .  
  
 Gambar 4. Desain sampul modul digital 
b. Hasil desain awal Kompetensi dasar (KD) dan Kompetensi inti (KI) 
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Pada desain awal kompetensi dasar (KI) dan Kompetensi inti (KI) 
Pengembang membuat point-point pada kompetensi dasar dan kompetensi inti 




 Gambar 5. Desain awal Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti  
c. Desain awal petunjuk modul digital 
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Desain awal petunjuk modul digital dibuat menggunakan power point 
terlebih dahulu. Petunjuk modul digital bertujuan agar pengguna dapat 
memahami fungsi-fungsi dari tombol navigasi yang dibuat dalam modul digital.  
 
 
Gambar 6. Desain awal petunjuk modul digital  
d. Desain awal materi modul digital 
Pada desain materi pengembang menyesuaikan materi dengan 
kebutuhan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan menentukan 
konten materi yang ingin dimasukan ke modul digital menjadi tiga submateri , 
dibuat terlebih dahulu melalui power point setelah itu materi lengkap dibuat 




Gambar 7. Desain awal materi modul digital  
e. Desain awal quis modul digital  
Pada desain awal modul digital pengembang membuat 10 quiz yang 
disesuaikan dengan materi dalam modul digital. Quiz dalam modul digital 
didesain dengan 4 pilihan ganda dalam masing-masing pertanyaan untuk 
jawaban salah akan muncul tampilan (x) menandakan jawaban salah sedangkan 
untuk jawaban benar akan muncul tampilan (checklist ). 
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Gambar 8. Desain awal quiz modul digital. 
f. Desain awal referensi  
Pada desain refensi pengembang membuat list referensi berdasarkan 
sumber materi yang diambil yang dijadikan rujukan dalam pembuatan materi 
dalam konten modul digital.  
 





g. Desain awal profil pengembang modul digital 
Pada desain awal profil pengembang disertkan 2 profil. Yang pertama 
profil pengembang modul digital dan profil pengembang Pembimbing Tesis.  
 
Gambar 10. Desain awal profil pengembang modul digital  
h. Desain awal video modul digital 
Pada desain awal modul digital pengembang mengaitkan link pada 
youtube pada desain awal sehingga pada saat siswa mengklik otomatis akan 




Gambar 11. Desain awal video modul digital 
3. Hasil Pengembangan Produk (Develop) 
Pengembangan produk modul digital perencanaan karir ini diperuntukkan 
kepada siswa SMP kelas VII dirancang menggunakan aplikasi Flip PDF 
Professional. Produk modul digital dibuat dalam bentuk softfile dengan  format 
(.exe) sehingga tidak perlu lagi menginstal aplikasi reader tambahan pada device 
komputer. Penggunaan modul digital ini dapat diterapkan pada PC, laptop, maupun 
Android. Proses pengembangan modul digital ini juga dibantu dengan penggunaan 
aplikasi lain seperti Microsoft Word untuk menyusun materi-materi berbetuk teks 
dan gambar, aplikasi Adobe Flash yang digunakan untuk membuat tes yang bersifat 
interaktif, aplikasi Camtasia yang berfungsi untuk melakukan perekaman konten, 
aplikasi Youtube yang terhubung langsung dengan modul digital, aplikasi 
CorelDraw dan Adobe Photoshop digunakan untuk mendesain cover, kemasan, dan 
beberapa gambar pendukung dalam modul digital. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat modul digital: 
a. Menyiapkan konsep dan konten materi 
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Konsep dan konten materi pada tahap desain sudah dilampirkan 
pengembang pada bagian storyboard yang dibuat melalui Power Point 
professional. lalu pada tahap pengembangan desain dari storyboard dibuat 
layout dasar yang diedit melalui coreldraw x7 dan adobe photoshop.  
b. Membuat layout dasar / Desain UI 
Tahap selanjutnya setelah materi telah dibuat storyboad yang didesain 
awal sebagai acuan untuk membuat layout dasar pada modul digital selain itu 
juga pada bagian ini pengembang juga membuat desain asset mengunakan corel 
draw x7. 
c. Mengumpulkan Materi sebagai Konten modul digital  
Modul digital  ini berisi materi perencanaan karir yang diambil dari 
berbagai sumber buku, artikel yang relevan yang dibuat menjadi 3 materi dibuat 
berdasarkan aspek-aspek perencanaan karir yang ingin di ukur atau kata lain 
kompetensi yang ingin dicapai. Berpedoman pada kajian kriteria modul digital 
yang telah dijabarkan pada bab 2, e-modul ini disusun berdasarkan kerangka 
urutan yang telah ditentukan.  
Komponen yang menjadi ciri khas dari modul digital ini adalah pada 
bagian pembelajaran dimana modul digital  ini memuat rencana belajar dan 
kegiatan-kegiatan belajar yang terdiri dari tujuan kegiatan pembelajaran, uraian 
materi, kegiatan praktik, rangkuman, tugas, dan tes formatif yang dikemas 
secara lengkap dengan tujuan mencapai pembelajaran tuntas dan mandiri sesuai 
dengan kecepatan masing-masing siswa. modul digital dibuat dengan bahasa 
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yang komunikatif dan disertai interaktivitas di dalamnya dengan maksud agar 
siswa lebih tertarik dan mudah memahami setiap materi yang dibahas dalam 
modul digital. Materi yang dikumpulkan disusun dalam 3 kegiatan belajar 
dimana masing-masing kegiatan belajar memiliki tujuan yang telah disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang ditentukan untuk menunjang pembelajaran 
praktik siswa. Materi yang disusun ini berupa teks dan gambar yang relevan 
dengan tujuan pembelajaran yang selanjutnya disimpan dalam word dokumen.  
d. Menyiapkan asset audio  
Audio yang digunakan pada modul digital didapatkan dari youtube (free 
lisence) yang disesuaikan dengan kebutuhan modul digital  dengan adanya 
audio pada modul digital menjadi daya tarik sendiri bagi siswa dalam 
menggunakan modul digital. 
e. Membuat program modul digital 
Program yang dibuat menggunakan software unity.  
f. Proses Penyatuan Konten modul digital  
Setelah seluruh konten baik teks, gambar, video,maupun kuis telah 
selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah proses penyatuan konten modul 
digital. Setelah asset siap semua dimasukan kedalam unity , pada tahap ini mulai 
disusun kembali layoutnya. Setelah itu pengembang membuat animasi/ transisi 
dibuat melalui pivot animator (windows), setelah itu lanjut membuat program 
untuk navigasi modul digital dengan menggunakan android studio 
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Setelah program modul digital sudah dibuat melalui asset semua 
dimasukan kedalam unity. Modul digital disimpan dengan format android.apk 
lalu memanfaatkan link untuk membagikan modul digital dengan siswa. 
g. Penerapan modul digital  
Modul digital perencanaan karir yang telah siap digunakan dapat 
diterapkan pada PC/ Laptop maupun pada Android . Langkah-langkah 
yangdilakukan untuk menjalankan aplikasi ini adalah dengan langsung double 
click pada Url link  Modul digital.  
https://drive.google.com/open?id=1KxUYTaVZnli4kIN9rvSY4HPDy
YSZqpqw. URL link” emudian akan diarahkan untuk mengintal apk modul 
digital . Berikut ini adalah tampilan ketika modul digital  dibuka. 
 






B.  Hasil Uji Coba Produk 
Hasil ujicoba produk dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui 
pelaksanaan uji coba awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional.  
1. Validasi Ahli  
Proses pengembangan modul digital yang digunakan dalam penelitian ini 
melalui beberapa tahap validasi yang dilakukan oleh para ahli yaitu ahli media, ahli 
materi sebelum diuji cobakan ke lapangan. Validasi yang dilakukan oleh ahli media, 
ahli materi bertujuan untuk memperoleh masukan berkaitan dengan pengembangan 
produk pembelajaran yang layak. Berikut  ini adalah nama-nama validator yang 
turut andil dalam pengembangan  modul digital perencanaan karir.  
Tabel. 12  Validator modul digital perencanaan karir 
NO NAMA VALIDATOR JABATAN  PERANGKAT YANG 
DIVALIDASI 






Media Modul Digital 
Perencanaan Karir  




Materi Modul Digital 
Perencanaan Karir  









Data yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki produk sehingga produk 
layak untuk digunakan. Langkah awal yang dilakukan adalah menyerahkan produk 
berupa surat validasi dan media yang beruda URL link modul digital dan materi  
dan instrumen yang nantinya digunakan oleh para validator untuk menguji 
kelayakan produk tersebut. Validasi instrumen diperlukan untuk mengetahui 
kebenaran aspek-aspek yang penting dari sebuah produk yang dikembangkan. 
Selanjutnya, uji kelayakan dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 
instruksional bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan  
berdasarkan teori-teori yang melandasinya. 
a. Data Penilaian Instrumen Penelitian  
Kevalidan dan kelayakan instrumen yang digunakan  nantinya pelu diuji 
sehingga menghasilkan data yang lebih detail dan akurat. Penilaian instrumen ini 
dilakukan oleh satu ahli untuk memberikan saran, masukan, dan perbaikan terhadap 
instrumen yang telah dikembangkan. Instrumen penelitian yang disajikan terdiri 
dari tujuan penggunaan instrumen, petunjuk penilaian dan aspek-aspek yang 
digunakan untuk menilai produk, kolom catatan atau saran apabila ada masukan-
masukan dari validator. Berdasarkan dari validasi instrumen bahwa instrumen layak 
digunakan dengan syarat harus revisi .  
b. Validasi ahli materi  
Validasi ahli materi pada pengembangan modul digital ini dilakukan oleh 
ahli materi yang merupakan dosen dari Bimbingan Konseling PPs UNY. Validator 
tersebut adalah Bapak Dr. Agus Basuki, M.Pd yang mana mengampu juga sebagai 
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dosen S1 Bimbingan konseling yang menjadi sumber materi dari pengembagan 
produk ini. Validasi materi perlu dilaksanakan untuk menguji kualitas materi yang 
disajikan dalam modul digital . Lembar validasi materi terdiri dari komponen aspek 
kelayakan isi, aspek kebahasaan dan aspek penyajiann 
Tabel 13. Validasi Ahli Materi 




isi   
1. Kesesuaian materi modul 




2. Materi perenncanaan karir 




3. Kejelasan tujuan 
pembelajaran dalam kegiatan 
belajar modul digital dengan 
materi  
3 Layak 
4. Kecukupan contoh, berupa 
gambar sesuai dengan materi  
4 Sangat 
Layak 




6. Kesesuaian video yang 
dipilih dengan materi  
4 Sangat 
Layak 
7. Materi dalam modul digital 
bermanfaat menambah 
wawasan siswa dalam karir 
masa depan  
3 Layak 
8. Kesesuaian evaluasi dengan 
materi  
3  Layak 
9. Kesesuaian materi yang 






10. Keterbacaan tulisan  4 Sangat 
Layak 
11. Istilah yang digunakan 
materi dalam modul digital 
mudah dipahami siswa  
4 Sangat 
Layak 






13. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif  
3 Layak  
14. Bahasa yang digunakan 
dalam materi sesuai dengan 





15. Keruntutan materi dengan 
konsep pembelajaran  
4 Sangat 
Layak 
16. Masing-masing kegiatan 
pembelajaran yang disajikan 
sudah dilengkapi materi, 




17. Langkah-langkah dalam 
materi dapat dipahami siswa 
dengan muda  
3 Layak  
 18. Kemenarikan isi materi       4 Sangat 
layak  
19. Materi modul digital dapat 





 20. Ketepatan pemberian 
feedback diakhir quiz atas 
jawaban siswa  
4 Sangat 
layak  
Rata-Rata  3,73 Sangat 
Layak  
 
Berdasarkan data hasil penilaian dari validator ahli materi tersebut, 
diperoleh kesimpulan bahwa produk modul digital perencanaan karir ini sangat 
layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran yang telah 
diberikan. Rata-rata skor yang diperoleh dari 3 aspek penilaian adalah 3,73 yang 
secara kualitatif tergolong kategori sangat layak (X ≥ 3,1). Saran yang diberikan 
oleh ahli materi untuk perbaikan produk ini adalah modul sebaiknya lebih praktis 




c. Validasi ahli media 
Validasi media pada pengembangan produk modul digital dilakukan oleh 
ahli media yang merupakan Dosen Teknologi Pembelajaran PPs UNY. Validator 
media ini adalah Prof. Herman Dwi Surjono, Ph. D, beliau merupakan pakar di 
bidang multimedia pembelajaran interaktif. Validasi media perlu dilaksanakan 
untuk menguji kualitas media yang disajikan dalam modul digital. Lembar validasi 
media terdiri dari komponen penilaian dalam aspek tampilan layar, aspek 
kemudahan pengguna dan aspek konsistensi, aspek kegrafikan.   
Tabel 14. Validasi Ahli Media  






layar    
1. Kesesuaian komposisi warna 
tulisan dan latar belakang 
(background) sudah tepat dan 
tulisan dapat dibaca dengan 
jelas  
3 Layak 




3. Kesesuaian ilustrasi grafis 
dengan visual dan verbal 
3 Layak 
4. Kejelasan tampilan judul  3 Layak 








pengguna   
6. Kemudahan pengoperasian 
modul digital menggunakan 
PC/ Android  
3 Layak 
7. Kemudahan pengoperasian 
konten multimedia yang 
terdapat dalam modul 
digital  
3 Layak 
8. Petunjuk pengguna jelas 
dan tidak membingungkan  
3  Layak 
9. Tombol navigasi pada quiz 





10. Tombol navigasi materi 





11. Penggunaan kata, istilah 




12. Penggunaan bentuk dan 
huruf sudah konsisten   
3 layak  
13. Susunan tata letak tampilan 
(layout) sudah konsisten  
3 Layak  
Aspek 
kegrafikan  
14. Penggunaan warna pada 
modul digital sudah tepat 
dan tidak berlebihan  
     3 layak  
15. Ukuran huruf yang 
digunakan muda dibaca 
dengan jelas  
3 layak 
16. Jenis huruf yang digunakan 
muda dibaca dengan jelas  
3 layak 
17. Ilustrasi gambar yang 
digunakan jelas (tidak buram) 
3 Layak  
 18. Modul mempermudah siswa 




19. Langkah-langkah modul 
mempermudah siswa belajar 
secara mandiri 
3 Layak 
20. Kemudahan guru dalam 
berinteraksi dengan modul 
digital  
3 Layak  
Rata-Rata  3,25 Sangat 
Layak  
Berdasarkan data hasil penilaian dari validator ahli media, diperoleh 
kesimpulan bahwa produk modul digital perencanaan karir ini sangat layak untuk 
uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran yang telah diberikan. Rata-rata 
skor yang diperoleh dari penilaian adalah 3,25 yang secara kualitatif tergolong 
kategori sangat layak (X ≥ 3,1).Beberapa saran yang diberikan oleh ahli media 
untuk perbaikan produk e-modul interaktif ini adalah sebagai berikut. 
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1) Pada title page perlu ditambahi info prodi S2 PPS UNY 
2) Tombol exit (keluar) harus diberi konfirmasi 
3) Label di menu materi, ukuran font terlalu kecil  
4) Feedback untuk QUIZ diperjelas 
3. Hasil Respon Siswa 
Berikut ini merupakan hasil respon siswa terhadap pengujian produk modul 
digital perencanaan karir.  
a. Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal 
Siswa yang telah melaksanakan percobaan produk modul digital, diberikan 
angket berkaitan dengan ketertarikan materi dan tampilan serta kebermanfaatan. 
Pernyataan yang diajukan dalam angket ini terdiri dari 25 butir. Tanggapan, saran, 
dan masukan pada tahap awal ini menjadi sumber informasi pengembang untuk 
memperbaiki modul digital. Berikut ini adalah data hasilperolehan penilaian respon 











Tabel 15 . Hasil respond siswa uji coba lapangan awal 
No  Siswa  Pembelajaran  Tampilan  Manfaat  Total Skor  
1 Siswa 1 3,2 3,5 3,7 3,5 
2 Siswa 2 3,6 3,4 3,4 3,47 
3 Siswa 3 3,4 3,3 3,5 3,4 
4 Siswa 4 3,2 3,4 3,1 3,23 
JUMLAH  13,4  13,1 13,1 13,2 
Rata-rata  3,35 3,4 3,42 3,4 






Berdasarkan perolehan hasil respon siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bahan ajar Modul digital pada aspek pembelajaran 3,42, 
aspek tampilan 3,4, dan aspek manfaat 3,35. Total skor rata-rata keseluruhan 
adalah 3,4 yang tergolong kategori “sangat layak”. 
 
Gambar 13. Uji Lapangan Awal 
 
 
Pembelajaran Tampilan Manfaat Total Skor
Siswa 1 3,2 3,5 3,7 3,5
Siswa 2 3,6 3,4 3,4 3,47
Siswa 3 3,4 3,3 3,5 3,4













Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4
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b. Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Utama 
Pelaksanaan iji coba lapangan utama ini dilakukan oleh delapan orang 
siswa. Siswa yang telah menggunakan produk modul digital, diberikan angket 
berkaitan dengan ketertarikan materi dan tampilan serta kebermanfaatan. 
Berikut ini adalah data hasil perolehan penilaian respon siswa pada uji coba 
lapangan utama. 
Tabel 16 . Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan Utama  
 
Berdasarkan perolehan hasil respon siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bahan ajar modul digital pada aspek pembelajaran 3,55 
aspek tampilan 3,58, dan aspek manfaat 3,62. Total skor rata-rata keseluruhan 
No  Siswa  Pembelajaran  Tampilan  Manfaat  
Total 
Skor  
1 Siswa 1 3,5 3,5 3,6 3,53 
2 Siswa 2 3,6 3,4 3,6 3,53 
3 Siswa 3 3,7 3,6 3,6 3,63 
4 Siswa 4 3,7 3,5 3 3,4 
5 Siswa 5 3,3 3,5 3,6 3,46 
6 Siswa 6 3,7 3,8 4 3,83 
7 Siswa 7 3,6 3,5 3,6 3,56 
8 Siswa 8 3,7 3,6 3,4 3,56 




3,4 3,7 4 3,7 
JUMLAH  35,5 35,8 36,2 35,8 
Rata-rata  3,55 3,58 3,62 3,58 
Kategori  Sangat Layak  
Sangat 
Layak 





adalah 3,58 yang tergolong kategori “sangat layak”. Berikut disertakan Grafik 
Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan Utama  
Gambar 14. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan Utama  
c. Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional 
 Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional Pelaksanaan uji 
coba lapangan operasional ini dilakukan oleh 21 siswa. Sebelum siswa 
menggunakan produk modul digital, siswa diberikan pretest selanjutnya, siswa 
yang telah menggunakan produk modul digital, diberikan posttest. Setelah posttest 
dikerjakan, kemudian siswa diberikan angket respon, angket penilaian perencanaan 
karir siswa SMP. Berikut ini adalah data hasil perolehan penilaian respon siswa 




Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Siswa 6 Siswa 7 Siswa 8 Siswa 9
Siswa
10
Pembelajaran 3,5 3,6 3,7 3,7 3,3 3,7 3,6 3,7 3,3 3,4
Tampilan 3,5 3,4 3,6 3,5 3,5 3,8 3,5 3,6 3,7 3,7
Manfaat 3,6 3,6 3,6 3 3,6 4 3,6 3,4 3,8 4











Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan 
Utama 
Pembelajaran Tampilan Manfaat Total Skor
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Tabel 17.  Hasil Respond Siswa Pada Uji Coba Lapangan Operasional 
No  Siswa  Pembelajaran  Tampilan  Manfaat  Total Skor  
1 Siswa 1 3,5 3,6 3,6 3,5 
2 Siswa 2 3,7 3,4 3,4 3,5 
3 Siswa 3 3,6 3,8 3,8 3,8 
4 Siswa 4 3,7 3,7 3,8 3,7 
5 Siswa 5 3,6 3,5 3,4 3,5 
6 Siswa 6 3,7 3,7 3,8 3,7 
7 Siswa 7 3,6 3,6 3,6 3,6 
8 Siswa 8 3,6 3,4 3,6 3,5 
9 Siswa 9 3,3 3,7 3,4 3,5 
10 Siswa 10 3,4 3,5 4 3,6 
11 Siswa 11 3,3 3,4 3,4 3,4 
12 Siswa 12 3,6 3,6 3,6 3,6 
13 Siswa 13 3,8 3,6 3,4 3,6 
14 Siswa 14 3,5 3,5 3,4 3,5 
15 Siswa 15 3,4 3,7 3,8 3,6 
16 Siswa 16 3,7 3,6 3,6 3,6 
17 Siswa 17 3,6 3,7 3,6 3,6 
18 Siswa 18 3,4 3,5 3,2 3,4 
19 Siswa 19 3,4 3,6 3,6 3,5 
20 Siswa 20 3,4 3,5 3,2 3,4 
21 Siswa 21 3,8 3,6 3,6 3,7 
JUMLAH  74,6 75,2 71,2 74,8 
Rata-rata  3,55 3,58 3,56 3,56 







Berdasarkan perolehan hasil respon siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bahan ajar modul digital pada aspek pembelajaran 3,55, aspek 
tampilan 3,58, dan aspek manfaat 3,56. Total skor rata-rata keseluruhan adalah 3.56 




Gambar 15. Hasil Respond Siswa Pada Uji Coba Lapangan Operasional 
d. Hasil Respond Siswa pada Uji Coba Lapangan 
Berikut ini merupakan hasil respon siswa dan kategori masing-masing uji 
coba yang telah dilakukan yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, 
serta uji coba lapangan operasional.  
Tabel 18. Hasil Akhir Respon Siswa 
No  Uji coba produk  Hasil  Kategori  
1 Uji coba lapangan awal  3,4 Sangat layak 
2 Uji Coba Lapangan Utama  3,58 Sangat layak 
3 Uji coba lapangan operasional 3,56 Sangat layak 
Rata-Rata  3,51 Sangat layak  
 
Berdasarkan hasil perolehan akhir tersebut, rata-rata hasil respon siswa pada 
pelaksanaan uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan 
operasional adalah 3,48. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil respon siswa 











































































































uji  coba Coba Lapangan Operasional




Gambar 16. Uji Coba Lapangan 
e. Pretest dan Posttest  Hasil Perencanaan Karir Siswa  
Pretest dan posttest pada pengujian produk ini dilakukan oleh 26 siswa. 
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui keefektifan dari produk modul 
digitaal untuk perencanaan karir siswa SMP. Oleh karena itu, pengujian yang 
dilakukan dalam uji coba ini dilaksanakan menggunakan metode pra-experimental 
design. Pra experimental design ini merupakan desain eksperimen yang dilakukan 
dengan membandingkan hasil Perencanaan karir sebelum menggunakan modul 
digital dan sesudah menggunakan modul digital apakah ada perubahan. 
Tahap awal adalah siswa diberikan treatment pretest yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal terhadap perencanaan karir siswa sebelum 
mengunakan modul digital. Dari hasil pretest tersebut, rata-rata nilai yang diperoleh 
adalah 51,7. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan dengaan menggunakan modul 
Uji coba lapangan awal Uji Coba Lapangan Utama
Uji coba lapangan
operasional




hasil uji lapangan  
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siswa diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan produk 
modul digital. Dari hasil posttest tersebut, diperoleh rata-rata hasil sebesar 81. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka rata-rata kelas untuk perencanaan karir 
siswa SMP siswa termasuk kategori Baik. Berikut ini adalah perolehan skor pretest 
dan posttest pada pelaksanaan uji coba produk. 
Tabel 19 . hasil pretest dan posttest 











Pretest  Posttest  
1 Siswa 1 50 90 40 50 0,800 80,00 
2 Siswa 2 65 88 23 35 0,657 65,71 
3 Siswa 3 54 85 31 46 0,674 67,39 
4 Siswa 4 61 79 18 39 0,462 46,15 
5 Siswa 5 69 83 14 31 0,452 45,16 
6 Siswa 6 72 86 14 28 0,500 50,00 
7 Siswa 7 55 87 32 45 0,711 71,11 
8 Siswa 8 78 82 4 22 0,182 18,18 
9 Siswa 9 45 82 37 55 0,673 67,27 
10 Siswa 10 61 85 24 39 0,615 61,54 
11 Siswa 11 56 90 34 44 0,773 77,27 
12 Siswa 12 67 75 8 33 0,242 24,24 
13 Siswa 13 45 75 30 55 0,545 54,55 
14 Siswa 14 56 72 16 44 0,364 36,36 
15 Siswa 15 50 89 39 50 0,780 78,00 
16 Siswa 16 67 89 22 33 0,667 66,67 
17 Siswa 17 51 77 26 49 0,531 53,06 
18 Siswa 18 60 82 22 40 0,550 55,00 
19 Siswa 19 56 88 32 44 0,727 72,73 
20 Siswa 20 49 89 40 51 0,784 78,43 
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21 Siswa 21 67 99 32 33 0,970 96,97 
22 Siswa 22 66 77 11 34 0,324 32,35 
23 Siswa 23 52 89 37 48 0,771 77,08 
24 Siswa 24 56 85 29 44 0,659 65,91 
25 Siswa 25 59 73 14 41 0,341 34,15 
26 Siswa 26 45 92 47 55 0,855 85,45 
              60,03 
                
jumlah  1512 2188         
Rata-Rata  58,15 84,15     0,600 60,03 
keterangan          sedang  cukup 
efektif  
 
Berdasarkan sajian tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pretest-posttest 
pada uji coba lapangan mengalami peningkatan. Skor n-gain yang diperoleh dengan 
klasifikasi tinggi berjumlah 9 siswa dan klasifikasi sedang berjumlah 15 dan 
klasifikasi Rendah 2  siswa. Hasil penilaian pretest dan posttest juga berguna untuk 
menganalisis keefektifan modul digital untuk meningkatkan perencanaan karir 
siswa SMP. Hasil perhitungan rata-rata menggunakan gain score yaitu 0,600 dan 
N-gain persentase 60,03. Berdasarkan pengkategorian hasil analisis menggunakan 
gain score dan N-gain persentase maka termasuk dalam kategori sedang dan cukup 
efektif . Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul digital cukup efektif 
dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. Grafik berikut menunjukkan 




Gambar 17. grafik hasil prettest-posttest 
Berdasarkan diagram skor capaian siswa, diperoleh gambaran bahwa 
terdapat peningkatan perencanaan karir siswa SMP setelah menggunakan modul 
digital.  
C. Revisi Produk 
Revisi produk Modul digital dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap 
validasi desain instruksional, 
1. Validasi media  
Berdasarkan hasil validasi yang telah diperoleh dari validator/ahli media 
terdapat beberapa masukan dan revisi untuk perbaikan media yang disajikan dalam 
modul digital agar efektif dan efisien digunakan dalam perencanaan karir .Saran 
dan masukan dari ahli materi menghasilkan revisi sebagai beriku 
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1) Pada title page perlu ditambahi info prodi S2 PPS UNY 
 
 
(a). Cover sebelum revisi    (b).Cover setelah revisi 
2) Tombol exit (keluar) harus diberi konfirmasi pada tombol exit 
sebelumnya belum tersedia menu konfirmasi untuk keluar sehingga 
otomatis ketika klik tombol exit langsung keluar dari modul digital.  
 












3) label di menu materi, ukuran font terlalu kecil  
(a). Sebelum revisi      (b). Sesudah revisi 
 
4) Feedback untuk QUIZ diperjelas 
 
  




2. Validasi ahli materi 
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1) Modul sebaiknya lebih praktis biar pembaca dapat memahami sesuai 
tujuan modul, dan sumber gambar.  
  
D. Kajian Produk Akhir 
Modul digital dikembangkan dengan berpedoman pada analisis kebutuhan 
yang telah dilakukan sebelumnya. Pengembangan modul digital ini dilaksanakan 
dengan lima tahapan yang dikembangkan oleh (Sugiyono, 2013: 297) yaitu analyze 
(analisis), design (desain), develop (pengembangan),implement(implementasi), dan 
evaluation (evaluasi). Pengembangan produk modul digital ini didasarkan atas analisis 
kebutuhan yang dilaksanakan pada bulan 04 November 2019 yang diperoleh melalui 
angket analisis kebutuhan. Pengembangan modul digital ini juga berlandaskan pada 
sejumlah teori dan hasil penelitian yang relevan dalam proses pembuatannya.  
Proses pengembangan modul digital ini menggunakan perpaduan  beberapa 
aplikasi yaitu Flip PDF Professional, Adobe Flash, Camtasia 9, dan coreldraw x7, 
Program Unity, Microsoft Word. Hasil publish dari produk ini adalah file modul digital 
dengan format (.exe) dan (.apk) dimana pengguna tidak perlu lagi menginstal aplikasi 
reader untuk membuka modul digital. Sejalan dengan Warsita (2008: 156), komponen 
yang terdapat dalam modul digital  ini terdiri dari berbagai macam media dimana tidak 
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hanya teks dan gambar saja, akan tetapi terdapat juga konten video dan kuis yang 
bersifat interaktif yang memungkinkan pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas 
dan mendapatkan umpan balik dari program sehingga siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran menggunakan modul digital  ini. Konten modul digital didesain interaktif 
dengan menggunakan intregasi komponen multimedia dinilai mampu meningkatkan 
ketertarikan dan kecenderungan siswa terhadap pembelajaran. Tampilan dan desain 
modul digital ini dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip multimedia yang 
dikemukakan oleh Mayer (dalam  Jurnal Deni : 2011) yaitu menggunakan prinsip 
multimedia, prinsip koherensi, prinsip signaling, prinsip redudansi, prinsip kedekatan 
ruang dan waktu, prinsip segmenting, dan prinsip modalitas untuk menghasilkan produk 
yang efektif dan efisien dalam pembelajaran sehingga memudahkan pengguna 
mencapai tujuan belajarnya. Dengan begitu kompetensi siswa dalam proses 
pembelajaran dapat secara perlahan meningkat. 
Suparman (2015) menjelaskan modul yang baik adalah modul yang 
bertujuan untuk memotivasi minat dan kemandirian belajar siswa. Pada prinsipnya, 
pengembangan modul digital  ini berdasarkan acuan karakteristik modul antara  lain 
self-intructional yang mampu mebelajarkan diri sendiri, self-explanatory power, modul 
digital disusun dengan bahasa yang sederhana sehingga mampu merepresentasikan 
sendiri isi materi, self-paced learning yang dapat digunakan sesuai tingkat kecepatan 
belajarnya sehingga siswa mampu mengevaluasi kemajuan belajarnya secara mandiri, 
self-contained yang memuat keseluruhan materi pembelajaran, modul digital didesain 
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan pengguna sehingga mampu 
mengorganisasi proses belajar, modul digital dapat dipelajari kapan saja dan dimana 
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saja, dirancang sesuai dengan prinsip komunikasi yang efektif dan melibatkan proses 
interaksi dengan pengguna, menggunakan multimedia, computer-based materials, dan 
memungkinkan dukungan tutorial dan kelompok belajar. Modul digital yang tersusun 
lengkap dan sistematis yang memuat pembelajaran tuntas dengan menerapkan prinsip-
prinsip di atas akan dapat membantu siswa dalam mecapai tujuan pembelajaran dengan 
maksimal. Dengan begitu, secara perlahan perencanaan karir siswa dapat meningkat 
seiring penggunaan modul digital  ini secara disiplin dan terarah. Mulyasa (2010) 
menjelaskan  tujuan modul adalah untuk meningkatkan efisien dan efektivitas 
pembelajaran. Sama halnya dalam modul digital perencaan karir bertujuan untuk 
meningkatkan perencanaan karir agar lebih efisien dan efektivitas 
Modul digital  yang tersusun lengkap dan sistematis yang memuat 
pembelajaran tuntas dengan menerapkan prinsip-prinsip di atas akan dapat membantu 
siswa dalam mecapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Dengan begitu, secara 
perlahan perencanaan karir siswa SMP dapat meningkat seiring penggunaan modul 
digital. Proses pengembangan modul digital  ini didasarkan pada sistematika 
pengembangan modul Depdiknas (2008: 21) dengan beberapa modifikasi yang terdiri 
dari halaman judul, kompetensi dasar, Kompetensi inti, Materi, petunjuk pengguna 
modul, referensi, Profil pengembang, quiz dan video. Penggunaan modul digital akan 
membawa perubahan peningkatan kualitas pendidikan Sejalan, (Septiani, 2020).  Dalam 
hal ini, siswa belajar menggunakan berbagai jenis baru prosedur dalam teknologi digital 
dalam sistem pembelajaran, khususnya layanan bimbingan karir, (Astuti, Lestrari, 
2020).  Sejalan dengan hal tersebut dengan teori Proses pengembangan Modul digital 
ini menggunakan perpaduan teori belajar kognitif, behavioristik, dan konstruktivistik 
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yang diterapkan secara eklektik.  Melalui platform berbasis teknologi, guru bimbingan 
dan konseling dapat memberikan layanan secara virtual seperti analisis karir, layanan 
konseling, materi interaktif tentang perencanaan karir, dan sebagainya. Penelitian 
senada juga menemukan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan karir dan media 
digital sebagai berikut, mobile learning sebagai sebuah perangkat media digital dapat 
meningkatkan perencanaan karir pada siswa, (Veronica, 2020).  Gunarhadi (2010) 
menjelaskan bahwa penerapan teori secara eklektik ini mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif sehingga dapat merangsang kreativitas siswa dalam proses 
belajarnya.  
Modul digital yang dikembangkan ini secara khusus memiliki karakteristik 
sebagai berikut. 
1) Modul  dikembangkan dengan tujuan agar siswa memiliki sumber dan pedoman 
dalam perencanaan karir terutama dalam pembelajaran praktik yang notaben 
Guru BK tidak ada alokasi tatap muka sehingga siswa belajar secara mandiri. 
2) Modul digital  dikembangkan berdasarkan teori belajar eklektik yang 
mengkombinasikan tiga teori belajar yaitu kognitif, behavioristik, dan 
konstruktivistik.  
3) Modul digital dikembangkan dalam bentuk elektronik/ digital dengan desain 
seperti layaknya modul cetak akan tetapi pada modul digital dilakukan 
modifikasi komponennya. 
4) Modul digital dikemas dengan format file (.exe) dan (.apk)  dan yang mudah 
digunakan dalam berbagai device baik PC dan Android 
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5)  Modul digital dikembangkan secara interaktif sehingga pengguna dapat 
melakukan interaksi dengan Modul digital dan mendapatkan feedback secara 
langsung.  
6) Materi yang dibahas dalam modul digital adalah perencanaan karir siswa SMP.  
7) Modul digital didesain dengan tampilan cover dan konten yang menarik, 
praktis, interaktif, komperhensif, dan fleksibel sehingga pengguna dapat dengan 
mudah menggunakan, mengoperasikan, dan memahami konten materi. 
8)  Modul digital dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran 
praktik dalam upaya Meningkatkan perencanaan karir siswa SMP.  
Untuk menilai kelayakan produk modul digital ini, telah dilakukan tahap 
validasi yang melibatkan ahli media, ahli materi. Ahli/validator yang dipilih 
merupakan seseorang yang berkompeten dan profesional dalam bidang masing-
masing. Berdasarkan data hasil validasi diperoleh skor akhir untuk validasi materi 
3,73, validasi media, 3,25 dimana termasuk dalam kategori sangat layak. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul digital ini sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam perencanaan karir siswa SMP.   
Sebelum diuji cobakan pada pengguna, produk modul digital ini terlebih 
dahulu dilakukan uji coba lapangan awal kepada 4 siswa. Dari hasil uji coba 
tersebut diperoleh rata-rata skor 3,4 yang tergolong kategori sangat layak. 
Selanjutnya dilakukan uji coba lapangan utama kepada 10 siswa. Dari hasil uji coba 
tersebut diperoleh rata-rata skor 3,58 yang tergolong kategori sangat layak. 
Kemudian dilakukan uji coba lapangan operasional kepada 21 siswa. Dari hasil uji  
coba lapangan operasional diperoleh rata-rata sko 3,56 yang tergolong sangat layak. 
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Berdasarkan pada tahapan uji coba yang telah dilaksanakan, maka produk modul 
digita ini dapat disimpulkan memiliki kualitas yang sangat layak sebagai bahan ajar 
pendukung perencanaan karir siswa SMP. Hasil penilaian pretest dan posttest juga 
berguna untuk menganalisis keefektifan modul digital untuk meningkatkan 
perencanaan karir siswa SMP. Hasil perhitungan rata-rata menggunakan gain score 
yaitu 0,600 dan N-gain persentase 60,03. Berdasarkan pengkategorian hasil analisis 
menggunakan gain score dan N-gain persentase maka termasuk dalam kategori 
sedang dan cukup efektif . Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul 
digital cukup efektif dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMP.  
Setelah dilakukan uji coba dan kajian mengenai produk akhir modul digital 
dapat ditemukan beberapa kelemahan atau kekurangan dari produk tersebut yaitu:  
1) Konten video terhubung dengan Youtube apabila Android dan PC tidak 
memiliki jaringan internet maka tidak dapat mengakses video 
2) Modul digital memiliki kelemahan pada saat penggunaan tidak dapat 
mengakses aplikasi lain saat menggunakan modul digital ketika ingin 
mengakses aplikasi lain harus keluar dulu dari modul digital. 
3) Layar modul digital berbentuk landscape sehingga materi tampilanya 
penuh. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan produk Modul digital. 
Keterbatasan penelitian dalam pengembangan produk modul digital ini meliputi: 
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1. Penelitian ini berfokus pada pengukuran perencanaan karir siswa SMP dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil pretest, posttest, angket 
dan hasil observasi sehingga jika ingin mengetahui perkembangan perencanaa 
karir secara komprehensif akan membutuhkan waktu yang lama. 
2. Terhambatnya pengambilan data dilapangan karena adanya pandemik covid 19 
siswa diliburkan sehingga seharusnya penelitian dilangsungkan tata muka 





















A. Kesimpulan Tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Modul Digital untuk 
meningkatkan perencanaan karir siswa SMP, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Modul digital dikemas dalam bentuk Url link dengan format (.exe) untuk 
PC dan (.apk) untuk android serta komponen modul digital terdiri dari, 
cover, kompetensi dasar, kompetensi inti, petunjuk pengguna, materi, quiz, 
referensi . 
2. Modul digital yang dikembangkan tergolong kriteria “ sangat layak “ 
digunakan sebagai media pendukung dalam upaya meningkatkan 
perencanaan karir siswa SMP berdasarkan hasil penilaian sebagai berikut: 
a. Ahli media, media termasuk dalam kategori sangat layak, dengan skor 
rata-rata 3,25. 




3. Modul Digital yang digunakan cukup efektif sebagai pendukung kegiatan 
pembelajaran berdasarkan pengukuran perencanaan karir siswa SMP 
dengan hasil pretest-posttest yang menunjukkan peningkatan untuk 
perencanaan karir siswa SMP diperoleh  n-gain score 0,60 yang termasuk 
dalam kategori sedang dan N-gain persentase 60,03. Berdasarkan 
pengkategorian hasil analisis menggunakan gain score dan N-gain 
persentase maka termasuk dalam kategori sedang dan cukup efektif . Hal 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul digital cukup efektif 
dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Saran pemanfaatan produk modul digital agar efektif digunakan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Guru 
Langkah-langkah yang sebaiknya diterapkan oleh guru untuk 
memanfaatkan produk ini yaitu: 
a. Sebelum menggunakan produk, guru terlebih dahulu memberikan 
Penjelasan kegunaan  modul digital dalam proses pemberian layanan 
dalam hal ini perencanaan karir siswa SMP yang dilakukan praktik 
mampun secara mandiri. 
b. Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran Project-Based 
Learning dengan penerapan kombinasi teori belajar 
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kognitif,behavioristik, dan konstruktivistik untuk memaksimalkan 
proses pembelajaran.  
2. Untuk Siswa  
Langkah-langkah yang sebaiknya diterapkan oleh siswa untuk 
memanfaatkan produk ini yaitu: 
a. Siswa sebaiknya membaca buku panduan penggunaan modul digital 
terlebih dahulu agar dapat mengoperasikan produk dengan baik. 
b. Siswa memiliki perangkat output untuk mendengar seperti headsetatau 
earphone guna memperjelas pemahaman materi yang berupa video.  
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Penelitian dan pengembangan lebih lanjut yang berkaitan dengan 
produk Modul digital ini adalah sebagai berikut: 
1. Produk Modul Digital dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
penyajian cakupan materi pembelajaran yang lebih luas dan up to date 
sesuai dengan kebutuhan siswa SMP 
2. Pengembangan modul digital ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan menambah aspek multimedia lain seperti audio dan animasi 
untuk meningkatkan daya tarik siswa. 
3.  Soal-soal tes formatif dapat dikembangkan lebih variatif berdasarkan 
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Lampiran 1. Lembar Angket Respond Siswa 
LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN 
PERENCANAAN KARIR SISWA SMP 
 
Materi  : Perencanaan Karir Siswa SMP 
Nama Siswa  : 
Kelas  : 
 
Petunjuk:  
1. Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian tentang kemandirian belajar. Data yang Kami 
dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian sehingga 
tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran Anda. 
2. Partisipasi Anda untuk memberikan informasi sangat kami harapkan. 
Mohon seluruh butir pernyataan dalam angket diisi dengan cara 
memberi tanda check (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan keadaan sesungguhnya. Keterangan alternatif jawaban: 
4 : Sangat Setuju  
3 : Setuju 
2` : Tidak Setuju 
1 : Sangat Tidak Setuju 








No Aspek Indikator 
Jawaban  




Pembelajaran     
 
1. Kejelasan tujuan modul 
digital yang disampaikan  
     
2. Keruntutan tujuan modul 
digital yang disampaikan  
     
3. Kesesuain materi yang 
disajikan dengan tujuan 
pembelajaran 
     
4. Materi yang disajikan 
menarik  
     
5. Keruntutan materi yang 
disajikan  
     
6. Kelengkapan informasi 
mengenai modul digital  
     
7. Kelengkapan materi dan 
kesimpulan yang 
disampaikan modul digital  
     
8. Kesesuaian latihan soal 
yang disampakan modul 
digital  
     
9. Kesesuain evaluasi yang 
disampaikan modul digital  
     
10. Kemudahan siswa 
melakukan interaksi 
dengan modul digital  
     
2  Aspek 
Tampilan   
  
11. Kejelasan petunjuk yang 
disampaikan modul digital  
     
12. Kejelasan tampilan yang 
disajikan pada modul 
digital  
     
13. Kemudahan pemahaman 
materi yang disajikan  
     
14. Kejelasan tulisan pada 
modul digital  
     
15. Kesesuaian tata letak 
materi dan konten 
multimedia  
     
16. Kejelasan tampilan video 
pembelajaran  
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17. Kejelasan tampilan 
gambar pada materi  
     
18. Kejelasan tampilan 
animasi  
     
19. Tampilan gambar dan 
animasi menarik  
     
20. Tampilan video 
pembelajaran menarik  
     
 Aspek 
manfaat  
21. Modul digital ini mudah 
digunakan  
     
22. Modul digital memiliki 
petunjuk yang lengkap  
     
23. Modul digital ini tidakk 
berhenti saat 
pengoperasian  
     
24. Modul digital membantu 
siswa belajar secara 
mandiri  
     
25. Modul digital membantu 
proses pembelajaran 
diluar kelas  














Lampiran 2.  Lembar Angket Perencanaan Karir  
 
ANGKET PERENCANAAN KARIR SISWA SMP 
PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL UNTUK 
MENINGKATKAN  PERENCANAAN KARIR SISWA SMP  
Materi   : Perencanaan Karir Siswa SMP 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
 
Petunjuk:  
3. Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian tentang kemandirian belajar. Data yang Kami 
dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian sehingga 
tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran Anda. 
4. Partisipasi Anda untuk memberikan informasi sangat kami harapkan. 
Mohon seluruh butir pernyataan dalam angket diisi dengan cara 
memberi tanda check (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan keadaan sesungguhnya. Keterangan alternatif jawaban: 
1) Sangat Setuju   = SS 
2)  Setuju   = S 
3) Tidak Setuju  = TS 
4) Sangat Tidak Setuju = STS 










No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengetahui kelebihan dalam diri saya miliki      
2 Saya mengetahui kelemahan dalam diri saya     
3 Saya masih bingung mengetahui minat saya 
kearah mana  
    
4 Saya memiliki bakat sesuai dengan cita-cita      
5 Saya inginkan menyalurkan bakat yang mengarah 
pada karir saya  
    
6 Bakat dan minat saya masih sering berubah-rubah      
7 Saya sudah menganali potensi diri sejak dulu      
8 Potensi saya dibidang seni     
9 Potensi saya dibidang akademik      
10 Potensi saya dibidang olahraga      
11 Saya selalu berprestasi disekolah      
12 Saya tahu berprestasi disekolah penting      
13 Saya tidak terlalu berambisi berprestasi disekolah     
14 Saya membutuhkan banyak informasi terkait 
dunia kerja yang memiliki prospek bagus dimasa 
depan  
    
15 Saya mencari informasi dunia kerja secara 
mandiri  
    
16 Saya mencari pekerjaan sesuai dengan cita-cita 
saya 
    
17 Saya belum memiliki gambaran dunia pekerjaan 
apa yang sesuai dengan potensi diri saya  
    
18 Saya belum banyak tahu jenis-jenis pekerjaan      
19  Saya belum memiliki gambaran pekerjaan masa 
depan 
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20 Keluarga mendukung saya untuk melanjutkan 
pendidikan  
    
21 saya merasa bingung dalam menentukan sekolah 
lanjutan  
    
22 Saya membutuhkan strategi memasuki sekolah 
lanjutan  
    
23 Saya menentukan sekolah lanjutan sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
24 Sekolah lanjutan yang ingin sesuai dengan cita-
cita saya sejak awal  
    
25  Saya mempertimbangkan ekonomi keluarga 
dalam merencanakan karir  



















Lampiran 3 . Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Materi 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PENELITIAN 
PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN 
PERENCANAAN KARIR SISWA SMP  
Untuk Ahli Materi 
 
Nama  : ...................................................... 
NIP  : ...................................................... 
Instansi : ...................................................... 
Tanggal : ...................................................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Lembar kuisioner ini diisi oleh ahli media pembelajaran  
2. Lembar kuisioner ini tetdiri dari aspek tampilan audio visual dan rekayasan 
perangkat lunak, serta  komentar atau saran terhadap produk  
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap 
media pernbelajaran. 
Keterangan Skala :  
SS   = Sangat Sesuai  
S  = Sesuai  
TS   = Tidak Sesuai  













No Aspek PERNYATAAN  
Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Aspek 
kelayakan isi   
21. Kesesuaian materi modul 
digital dengan kompetensi 
dasar 
    
22. Materi perenncanaan karir 
dalam modul digital muda 
dipahami  
    
23. Kejelasan tujuan pembelajaran 
dalam kegiatan belajar modul 
digital dengan materi  
    
24. Kecukupan contoh, berupa 
gambar sesuai dengan materi  
    
25. Kesesuaian quiz dengan materi  
 
    
26. Kesesuaian video yang dipilih 
dengan materi  
    
27. Materi dalam modul digital 
bermanfaat menambah 
wawasan siswa dalam karir 
masa depan  
    
28. Kesesuaian evaluasi dengan 
materi  
    
29. Kesesuaian materi yang dipilih 
dengan aspek-aspek 




30. Keterbacaan tulisan      
31. Istilah yang digunakan materi 
dalam modul digital mudah 
dipahami siswa  
    
32. Kesesuaian kalimat dengan 
ejaan EYD 
    
33. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif  
34. Bahasa yang digunakan dalam 
materi sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa   
    
3 Aspek 
penyajian  
35. Keruntutan materi dengan 
konsep pembelajaran  
    
36. Masing-masing kegiatan 
pembelajaran yang disajikan 
sudah dilengkapi materi, 
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lembar evaluasi, quiz, dan 
video  
37. Langkah-langkah dalam materi 
dapat dipahami siswa dengan 
muda  
    
 38. Kemenarikan isi materi      
39. Materi modul digital dapat 
menambah motivasi siswa 
dalam merencanakan karirnya  
40. Ketepatan pemberian feedback 
diakhir quiz atas jawaban siswa  
    












Kesimpulan : (hanya untuk ahli materi dan ahli media)  
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi  
2. Layak untuk uJi coba lapangan dengan revisi sesuai saran  













Lampiran 4 . Instrumen Penilaian Penelitian Ahli Media  
 
INSTRUMEN PENILAIAN PENELITIAN 
PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN 
PERENCANAAN KARIR SISWA SMP  
Untuk Ahli Media  
 
Nama  : ...................................................... 
NIP  : ...................................................... 
Instansi : ...................................................... 
Tanggal : ...................................................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
4. Lembar kuisioner ini diisi oleh ahli media pembelajaran  
5. Lembar kuisioner ini tetdiri dari aspek tampilan audio visual dan rekayasan 
perangkat lunak, serta  komentar atau saran terhadap produk  
6. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap 
media pernbelajaran. 
Keterangan Skala :  
4  = Sangat Baik 
3  = Baik  
2   = Kurang Baik  











No Aspek Indikator 
Jawaban 




desain layar    
1. Kesesuaian Komposisi warna 
tulisan dan latar belakang 
(Backround) sudah tepat dan 
tulisan dapat dibaca dengan jelas  
    
2. Kesesuaian Tata letak (layout)      
3. Kesesuaian ilustrasi grafis 
dengan visual dan verbal  
    
4. Kejelasan tampilan judul      
5. Kemenarikan desain modul 
digital  





6. Kemudahan pengoperasian 
modul digital mengunakan PC/ 
Android  
    
7. Kemudahan pengoperasian 
konten multimedia yang terdapat 
dalam modul digital  
    
8. Petunjuk pengguna jelas dan 
tidak membingungkan  
    
9. tombol navigasi pada quiz 
berfungsi dengan baik 
    
10. tombol navigasi materi berfungsi 
dengan baik 
    
3 Aspek 
konsistensi    
11. Penggunaan kata, istilah, dan 
kalimat pada materi 
pembelajaran sudah konsisten  
    
12. Penggunaan bentuk dan huruf 
sudah konsisten  
    
 
13. Susunan tata letak tampulan 
(layout ) sudah konsisten  




Kegrafikan   
 
14. Penggunaan warna pada modul 
digital sudah tepat dan tidak 
berlebihan  
    
15. Ukuran huruf yang digunakan 
muda dibaca dengan jelas  
    
16. Jenis huruf yang digunakan 
muda dibaca dengan jelas  
    
17. Ilustrasi gambar yang digunakan 
jelas (tidak buram) 
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5  Aspek 
kemanfaatan  
18. Modul mempermudah siswa 
materi yang diajarkan  
    
19. Langkah-langah modul digital 
mempermudah siswa belajar 
secara mandiri  
    
20. Kemudahan guru dalam 
berinteraksi dengan modul 
digital  
    











Kesimpulan : Modul digital untuk meningkatkan perencaran karir siswa SMP  
(hanya untuk ahli materi dan ahli media)  
3. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi  
4. Layak untuk uJi coba lapangan dengan revisi sesuai saran  



















Lampiran 6 . Surat Izin Pra Survey 
 
 




















































































Lampiran 13 . Hasil Pretest-Posttest 
NO  RESPONDEN  PRETEST  POSTTEST  
1 Siswa 1 50 90 
2 Siswa 2 65 88 
3 Siswa 3 54 85 
4 Siswa 4 61 79 
5 Siswa 5 69 83 
6 Siswa 6 72 86 
7 Siswa 7 55 87 
8 Siswa 8 78 82 
9 Siswa 9 45 82 
10 Siswa 10 61 85 
11 Siswa 11 56 90 
12 Siswa 12 67 75 
13 Siswa 13 45 75 
14 Siswa 14 56 72 
15 Siswa 15 50 89 
16 Siswa 16 67 89 
17 Siswa 17 51 77 
18 Siswa 18 60 82 
19 Siswa 19 56 88 
20 Siswa 20 49 89 
21 Siswa 21 67 99 
22 Siswa 22 66 77 
23 Siswa 23 52 89 
24 Siswa 24 56 85 
25 Siswa 25 59 73 
26 Siswa 26 45 92 
 Nilai tertinggi  
  
 78  99 
 Nilai Terendah  
  
 45  73 



















  JUMLAH  
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 90 
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 81 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 85 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 86 
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  JUMLAH  
 Rata-
rata  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25     
1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 89 3,56 
2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 88 3,52 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 91 3,64 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 87 3,48 
5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 86 3,44 
6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 95 3,8 
7 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 3,56 
8 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 89 3,56 
9 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89 3,56 
10 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 3,64 













RESPONDEN BUTIR JAWABAN 
 
  
JUMLAH   RATA-
RATA  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25     
1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 89 3,56 
2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 88 3,52 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 91 3,64 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 87 3,48 
5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 89 3,56 
6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 3,84 
7 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 3,56 
8 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 89 3,56 
9 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89 3,56 
161 
 
10 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 3,64 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 87 3,48 
12 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 87 3,48 
13 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 86 3,44 
14 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 3,6 
15 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 89 3,56 
16 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89 3,56 
17 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 89 3,56 
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 85 3,4 
19 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 86 3,44 
20 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 90 3,6 
21 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 91 3,64 
                                                        




Lampiran 17 . Data Hasil Pretest  
 
 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25   
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 65 
3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 54 
4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 2 61 
5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 69 
6 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 4 72 
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7 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 
8 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 76 
9 2 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 45 
3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 61 
11 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 55 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
13 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 67 
14 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 4 45 
15 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 56 
16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
17 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 67 
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18 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 51 
19 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 60 
20 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 4 3 2 2 4 2 2 49 
21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 67 
22 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 66 
23 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 52 
24 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 56 
25 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 59 










Lampiran 18 . Data Hasil Posttest  
 
RESPONDEN BUTIR JAWABAN         jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2
2 
23 24 25   
1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 90 
2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 88 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 85 
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 79 
5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 83 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 86 
7 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 87 
8 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 82 
9 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 82 
3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 85 
11 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 90 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 75 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
14 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
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15 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 89 
16 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 89 
17 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
18 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 82 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88 
20 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 89 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 90 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 77 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 89 
24 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 85 
25 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 






























LAMPIRAN 20. PRODUL MODUL DIGITAL 
Untuk lebih lengkap tampilan modul digital dapat mengakses melalui URL LINK YANG TERTERA 
https://drive.google.com/open?id=1KxUYTaVZnli4kIN9rvSY4HPDyYSZqpqw. 
 






































































































9. VIDEO MODUL DIGITAL      11. NAVIGASI EXIS  
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